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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang dalam usahanya 

untuk mencapai pertumbuhan ekonomi salah satunya mengandalkan 

pada sektor industri. Saat ini perkembangan industri di Indonesia 

semakin pesat sehingga Indonesia banyak terdapat berbagai jenis 

industri. Industri tersebut dalam mengelola aktivitasnya menggunakan 

berbagai macam tingkat teknologi mulai dari teknologi yang sederhana 

hingga teknologi maju. Semakin tinggi teknologi yang digunakan, 

semakin tinggi pula risiko bahaya yang dihadapi. 

Indonesia saat ini menghadapi banyak masalah ketenagakerjaan 

yang sangat kompleks. Jumlah pengangguran secara akumulatif terus 

meningkat secara tajam, sejalan dengan meningkatnya jumlah lulusan 

pendidikan sekolah, Permasalahan pengangguran harus segera 

ditanggulangi agar tidak menambah jumlah pengangguran yang ada di 

Indonesia. Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk 

menyelesaikan permasalahan ini, salah satunya dengan peningkatan 

mutu sumber daya manusianya agar kualitas tenaga kerja di Indonesia 

pun semakin meningkat, dan tidak kalah dengan kualitas tenaga kerja 

asing. Meningkatnya kualitas tenaga kerja Indonesia, memberikan 
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kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan, baik di dalam maupun di 

luar negeri semakin terbuka lebar, sehingga mengurangi angka 

pengangguran. Pemberdayaan Balai Latihan Kerja Industri merupakan 

salah satu solusi untuk meningkatkan kualitas peserta diklat, khususnya 

bagi masyarakat yang hanya memiliki tingkat pendidikan SLTP dan 

SMA, yang biasanya memiliki ketrampilan rendah dan tidak mampu 

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Balai Latihan 

kerja (BLK) merupakan salah satu instrument pengembangan sumber 

daya manusia yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan, 

ketrampilan, dan etos kerja produktif. Berdasarkan kurikulum dan 

program yang ada Balai Latihan Kerja maka akan menarik minat banyak 

masyarakat untuk menjadi peserta pelatihannya. Perkembangan zaman 

dan pertambahan penduduk yang semakin maju, maka kualitas dan daya 

tampung BLK perlu ditingkatkan. 

Balai Latihan Kerja (BLK) harus memperhatikan Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) pada saat proses pelatihan 

karena jika hal tersebut tidak diperhatikan dengan baik maka akan 

menimbulkan berbagai risiko dan sangat merugikan baik peserta diklat 

maupun balai latihan kerja. Dalam mencegah atau mengurangi 

terjadinya risiko maka perlu adanya pengetahuan dan ketrampilan dalam 

menangani risiko bahaya, agar tempat pelatihan kerja menjadi aman 

sehingga proses pelatihan berjalan lancar. Adanya Perkembangan 

industri yang semakin pesat maka akan berpengaruh juga terhadap 
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penggunaan dan penerapan teknologi maju yang dapat memberi manfaat 

yang besar terhadap pembangunan ekonomi, oleh karena itu BLK juga 

harus menerapkan penggunaan teknologi maju, agar mempermudah 

peserta diklat untuk terjun didunia kerja pada umumnya. Penerapan 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) di dunia kerja 

merupakan unsur yang sangat penting, karena jika tidak ditangani secara 

baik akan membahayakan para peserta diklat. 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) sebenarnya 

muncul bersamaan dengan revolusi industri di Eropa, terutama Inggris, 

Jerman dan Perancis serta revolusi industri di Amerika serikat. Era ini 

ditandai adanya pergeseran besar-besaran dalam penggunaan mesin-

mesin produksi menggantikan tenaga kerja manusia. Pekerja hanya 

berperan sebagai operator. Penggunaan mesin-mesin menghasilkan 

barang dalam jumlah berlipat ganda dibandingkan dengan pekerjaan 

yang dikerjakan pekerja sebelumnya. Pada saat revolusi industri juga di 

tandai oleh semakin banyak ditemukan senyawa-senyawa kimia yang 

dapat membahayakan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja 

(K3) fisik dan jiwa pekerja serta masyarakat dan lingkungan hidup. 

Di Indonesia kesadaran Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) sudah ada sejak awal kemerdekaan. Kesehatan, Keamanan 

dan Keselamatan Kerja (K3) belum mendapatkan perhatian khusus dari 

masyarakat, masalah ini dapat dipahami karena pemerintahan Indonesia 

masih dalam masa transisi penataan kehidupan politik dan keamanan 
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nasional. Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) baru 

menjadi perhatian utama pada tahun 70-an searah dengan semakin 

ramainya investasi modal dan penggunaan teknologi industri nasional 

(manufaktur). Perkembangan tersebut mendorong pemerintah 

melakukan pengaturan dalam bidang ketenagakerjaan, termasuk 

pengaturan masalah Kesehatan, keamanan dan Keselamatan Kerja (K3). 

Setiap tempat kerja harus melaksanakan program Kesehatan, Keamanan 

dan Keselamatan Kerja (K3), tempat kerja yang dimaksud mencakup 

didarat, dalam tanah, permukaan tanah, dalam air, udara maupun 

diruang angkasa. 

Program Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) 

merupakan suatu langkah untuk melindungi peserta diklat, perusahaan, 

lingkungan hidup, dan masyarakat sekitar dari bahaya akibat kerja. 

Perlindungan tersebut merupakan hak asasi yang wajib dipenuhi oleh 

lembaga. Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) bertujuan 

untuk mencegah, mengurangi, bahkan menihilkan risiko kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja serta menjamin agar semua alat 

teknologi dan sarana prasarana dapat dipakai secara aman dan efisien, 

sehingga menjamin kelancaran proses pelatihan kerja para peserta 

diklat.  Pelaksanaan konsep ini tidak boleh dianggap sebagai upaya 

pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang 

menghabiskan banyak biaya lembaga. Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) memiliki visi dan misi jauh kedepan yaitu 
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mewujudkan peserta diklat yang sehat, selamat, produktif serta sejahtera 

dan juga menciptkan perlindungan kepada lembaga/tempat kerja. Maka 

demi menciptakan kondisi tersebut maka semua pihak yang berkaitan 

dengan kerja harus membudayakan Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3). 

Budaya Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) 

harus diterapkan dimulai dari kehidupan sehari-hari, sehingga dengan 

menerapkan pengelolaan dan sistem K3 yang baik serta terencana dapat 

berperan dalam mendukung produktivitas kerja dan hasil yang tinggi, 

efisiensi biaya tercapai dari bahaya kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

serta dapat meningkatkan kenyamanan dan suasana yang baik serta 

kondusif. 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan 

hal yang sangat penting dalam sebuah pekerjaan, tetapi di masyarakat 

hal ini dianggap membebani dalam struktur biaya produksi yang tidak 

penting, tidak praktis dan masih banyak yang beranggapan sebagai 

faktor penghambat dalam melaksanakan pekerjaan. Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) masih kurang mendapatkan 

perhatian dari para peserta diklat, kondisi ini disebabkan oleh rendahnya 

pemahaman dan kesadaran serta kurangnya perhatian dari peserta diklat 

dalam menyediakan prosedur dan peralatan Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) di lingkungan kerja. Kurangnya kesadaran 

terhadap Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) disebabkan 
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oleh rendahnya tingkat pendidikan dan ketrampilan yang dimiliki oleh 

peserta diklat. Disatu sisi masih rendahnya tanggung jawab pengelola  

sebagai pengguna tenaga kerja terhadap kesehatan, keamanan dan 

keselamatan para peserta diklat merupakan salah satu faktor 

penghambat K3. Pengelola  harus mampu mengatur kebijakan-

kebijakan yang berkaitan dengan manajemen K3 dari perencanaan 

hingga pengawasan secara konsekuen dan konsisten yang mengacu 

kepada standar dan peraturan yang berlaku pada Permenaker R1 

No:05/MEN/1996 tentang sistem manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja(SMK3) . 

Dari berbagai kasus kecelakaan kerja maupun penyakit akibat 

kerja secara jelas dapat dipahami bahwa kerugian yang terjadi jauh lebih 

besar dibanding dengan biaya yang dikeluarkan untuk menerapkan 

syarat-syarat kesehatan, keamanan dan keselamatan Kerja (K3). Apabila 

syarat-syarat Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) tidak 

dilaksanakan akan berpotensi terjadi berbagai kasus kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Dampaknya mengakibatkan kerugian berupa 

moril maupun materil, korban manusia, citra perusahaan, kesempatan 

kerja, serta lingkungan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang 

kesehatan pasal 23 mengenai kesehatan kerja disebutkan bahwa upaya 

kesehatan kerja wajib diselenggarakan pada setiap lingkungan kerja, 

khususnya lingkungan kerja  yang mempunyai risiko bahaya kesehatan 
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yang besar bagi peserta diklat agar dapat melaksanakan pelatihan  secara 

sehat tanpa membahayakan diri sendiri dan masyarakat sekelilingnya, 

untuk memperoleh kelancaran dalam latihan kerja sejalan dengan 

program perlindungan para peserta diklat. Balai Latihan Kerja dan 

Pengembangan Produktivitas (BLKPP) di Yogyakarta merupakan 

lembaga yang menangani tentang pelatihan kerja, sehingga mempunyai 

tingkat risiko kecelakaan yang cukup tinggi, hal tersebut dikarenakan 

BLKPP ini berhubungan langsung dengan alat-alat berat, bahan-bahan 

kimia serta bahan-bahan yang mudah terbakar. 

Kecelakaan yang terjadi akibat kurangnya program Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) di BLKPP Yogyakarta 

sebaiknya  pihak manajemen BLKPP menerapkan sistem Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan (K3) yang berstandar nasional maupun 

internasional serta melakukan sosialisasi mengenai Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3), memberikan pelatihan tentang 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) dan menyediakan 

fasilitas-fasilitas Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) 

yang lengkap. Berdasarkan survei pendahuluan dalam penelitian ini, 

kenyataan dilapangan ditemui  banyak peserta diklat yang tidak 

mematuhi peraturan dan prosedur Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yang telah dibuat manajemen BLKPP 

Yogyakarta. Selain itu banyak peserta diklat yang menganggap faktor 

keselamatan menjadi hal yang sepele sehingga dalam melakukan 
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pelatihan tidak peduli dengan keselamatan. Hal tersebut disebabkan 

karena persepsi dan kesadaran peserta Diklat tentang Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) masih kurang, serta tidak 

menyadari fungsi alat-alat Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) atau pelindung diri disediakan demi Kesehatan, Keamanan 

dan Keselamatan Kerja (K3) mereka yang berfungsi menunjang 

kelancaran dalam proses latihan kerja. 

Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) di BLKPP Yogyakarta masih mengalami banyak hambatan, 

hal ini mengindikasikan bahwa Penerapan Program Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) di BLKPP Yogyakarta tidak 

lepas dari permasalahan. Mengingat banyak permasalahan yang timbul 

dalam pelaksanaan program K3, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) untuk Mengurangi Kecelakaan Kerja pada 

Peserta Diklat di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 

Yogyakarta” beserta hambatan-hambatannya.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

maka dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Program sosialisasi oleh BLKPP belum dilaksanakan secara optimal. 

b. Rendahnya manajemen BLKPP tentang pentingnya meminimalkan 

terjadinya kecelakaan kerja.  
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c. Risiko kecelakaan kerja di BLKPP masih tinggi. 

d. Pelaksanaan Program Kesehatan, Keselamatan dan Keamanan  Kerja 

(K3) di BLKPP belum optimal. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, serta karena keterbatasan 

kemampuan peneliti dalam hal waktu, tenaga dan biaya maka penelitian 

dibatasi pada permasalahan” Pelaksanaan Program Kesehatan 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk mengurangi 

kecelakaan kerja pada peserta diklat di Balai Latihan Kerja dan 

Pengembangan Produktivitas Yogyakarta”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka permasalahan dapat 

dirumuskan yaitu Bagaimana Pelaksanaan Program Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk mengurangi kecelakaan 

kerja pada peserta diklat di BLKPP Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui: 

a. Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja 

(K3) untuk mengurangi  kecelakaan kerja pada peserta diklat di 

Balai Latihan Kerja dan pengembangan produktivitas Yogyakarta. 

b. Hambatan yang dihadapi BLKPP dalam upaya mengurangi 

kecelakaan kerja pada peserta diklat. 
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c. Upaya yang dilakukan BLKPP dalam mengatasi hambatan untuk 

mengurangi kecelakaan kerja pada peserta diklat. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

tambahan referensi dan pengetahuan tentang Penerapan Program 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk 

mengurangi kecelakaan kerja pada peserta diklat di Balai Latihan 

Kerja dan pengembangan produktivitasYogyakarta. 

2) Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya. 

b. Secara praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan 

pengetahuan dan pemahaman Balai Latihan Kerja dalam 

mengelola Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) 

dalam bekerja. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan sumber pertimbangan manajemen Balai Latihan Kerja 

dan Pengembangan Produktivitas Yogyakarta dalam 

menentukan kebijakan mengenai  Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) dalam bekerja. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

1. Tinjauan tentang Kesehatan,Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) 

a. Pengertian Kesehatan Kerja  

Pelaksanaan Kesehatan Kerja  merupakan salah satu 

upaya untuk menciptakan tempat atau lingkungan kerja yang 

aman, sehat, bebas dari pencemaran lingkungan, sehingga 

dapat mengurangi atau terbebas dari 

kejadian kecelakaan  kerja  dan penyakit akibat  kerja  yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas  kerja suatu perusahaan atau lingkungan kerja.  

Kesehatan tidak hanya berarti terbebasnya seseorang 

dari penyakit, tetapi pengertian sehat mempunyai makna 

sehat secara fisik, mental dan juga sehat secara sosial. Guna 

melindungi peserta diklat terhadap setiap gangguan yang 

timbul dari pelatihan atau lingkungan kerja serta untuk 

meningkatkan kesehatan tubuh dan jasmani, kondisi mental 

atau rohani dan kemampuan fisik dari peserta diklat maka 

perlu adanya pemeliharaan kerja terhadap terhadap para 

peserta diklat. Para peserta diklat dapat bekerja dengan baik 
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apabila kesehatan dari para peserta diklat tidak mengalami 

gangguan yang cukup berarti. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 161) 

bahwa: “Kesehatan Kerja adalah menunjukkan pada kondisi 

yang bebas dari gangguan fisik, mental, emosi atau rasa sakit 

yang disebabkan oleh lingkungan kerja”. 

Bentuk pelayanan kesehatan yang diselenggarakan 

didalam suatu lembaga pada umunya akan sangat bervariasi. 

Ada yang melengkapi dengan tenaga ahli sendiri namun 

karena dirasa kurang mampu ada yang mempersiapkan 

tenaga medis pada hari-hari tertentu saja. Apabila pada Balai 

Latihan Kerja memberikan dan menjamin pelayanan 

kesehatan yang cukup baik kepada para peserta diklat, maka 

dengan kondisi kesehatan yang cukup baik para peserta 

diklat akan dapat mengikuti pelatihan kerja dengan baik dan 

berjalan dengan lancar. 

Menurut Suma’mur (1985: 1) bahwa : 

 

Kesehatan kerja adalah Spesialisasi dalam ilmu 

Kesehatan/Kedokteran beserta praktiknya yang 

bertujuan agar pekerja/masyarakat pekerja 

memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya, 

baik fiisik atau mental maupun sosial, dengan usaha-

usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit-

penyakit/gangguan-gangguan kesehatan yang 

diakibatkan faktor-faktor pekerjaan dan lingkungan 

kerja serta terhadap  penyakit-penyakit umum. 
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Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

Kesehatan kerja adalah sehat tidak hanya berarti terbebasnya 

seseorang dari penyakit tetapi pengertian sehat mempunyai 

makna sehat secara fisik, mental, dan sosial.Suatu pelayanan 

kesehatan terhadap seseorang didalam pekerjaan yang 

dimaksudkan untuk memelihara kondisi kesehatan demi 

peningkatan produktivitas kerja. 

b. Pengertian Keselamatan Kerja 

Keselamatan Kerja merupakan aspek penting dalam 

pekerjaan. Keselamatan Kerja selalu menjadi perhatian 

utama pada saat melakukan pekerjaan, hal ini karena 

keselamatan kerja mempunyai kontribusi penting dalam 

peningkatan kinerja dan produktivitas pekerja. Menurut 

Moenir, A.S (1987: 146) bahwa:  

Keselamatan Kerja adalah suatu keadaan dalam 

lingkungan kerja atau tempat kerja yang dapat 

menjamin secara maksimal keselamatan orang-orang 

yang berada didaerah atau tempat tersebut, baik 

orang tersebut pegawai ataupun bukan pegawai 

organisasi kerja itu. 

 

Menurut Suma’mur (1985: 1) bahwa: “Keselamatan Kerja 

adalah keselamatan yang berhubungan dengan mesin, 

pesawat, alat kerja, bahan dari proses pengolahannya, 

landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-cara 

melakukan pekerjaan”. 
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Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2009: 163) bahwa:  

Keselamatan Kerja adalah suatu pemikiran dan 

upaya untuk menjamin keutuhan dan 

kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah 

tenaga kerja pada khususnya, dan manusia pada 

umumnya, hasil karya dan budaya untuk menuju 

masyarakat adil dan makmur. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

Keselamatan Kerja adalah suatu kondisi terciptanya jaminan 

keselamatan atas segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pekerjaan yang mencakup tenaga kerja, alat-alat kerja, proses 

kerja serta lingkungan kerja. 

c. Maksud dan Tujuan Program K3 

Program K3 merupakan upaya untuk menghindari 

dari menanggulangi terjadinya kecelakaan serta peningkatan 

kondisi kesehatan kerja. Menurut Anwar Prabu 

Mangkunegara (2009: 162) bahwa: Tujuan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja adalah sebagai berikut: 

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan 

keselamatan dan kesehatan kerja baik fisik, sosial 

dan psikologis. 

b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja 

digunakan sebaik-baiknya, seefektif mungkin. 

c. Agar semua hasil produksi dipelihara 

keamanannya. 

d. Agar ada jaminan atas pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan gizi pegawai. 

e. Agar meningkat kegairahan, keserasian kerja dan 

partisipasi kerja. 

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang 

disebakan oleh lingkungan atau kondisi kerja.  
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g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi 

dalam bekerja. 

 

Menurut Randall S schuller dan Susan E. Jackson 

dikutip dan diterjemahkan oleh Abdul Rosyid  (1999: 197) 

mengemukakan tentang tujuan pentingnya Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja bahwa:  

Jika perusahaan dapat menurunkan tingkat dan 

beratnya kecelakaan-kecelakaan kerja, penyakit dan 

hal-hal yang berkaitan dengan stress, serta mampu 

meningkatkan kualitas kehidupan kerja para 

pekerjanya, perusahaan akan semaki efektif. 

Peningkatan-peningkatan terhadap hal ini akan 

menghasilkan: (1) meningkatnya produktivitas 

karena menurunnya jumlah hari kerja yang hilang, 

(2) meningkatnya efisiensi dan kualitas pekerja  yang 

lebih berkomitmen,  (3)menurunnya biaya-biaya 

kesehatan dan asuransi, (4) tingkat kompensasi 

pekerja dan pembayaran langsung yang lebih rendah 

karena menurunnya pengajuan klaim, (5) fleksibilitas 

dan adaptabilitas yang lebih besar sebagai akibat dari 

meningkatnya partisipasi dan rasa kepemilikan dan, 

(6) rasio seleksi tenaga kerja yang lebih baik karena 

meningkatnya citra perusahaan. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa maksud dan tujuan K3 pada hakekatnya adalah demi 

keefektifan lembaga serta peningkatan daya produktivitas 

kerja.Jika hal tersebut dapat tercapai maka lembaga dapat 

meningkatkan keuntungan secara substansial demi 

keberlangsungan lembaga tersebut. 

 



16 

 

 
 

d. Ruang lingkup Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) 

Ruang lingkup Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

mencakup hal yang sangat luas sehingga diperlukan 

pengelolaan yang sesuai agar program keselamatan dan 

kesehatan kerja dapat tercapai dengan baik. 

Ruang lingkup K3 menurut Basir Barthos (2004: 138) 

meliputi: 

(a) Ketentuan K3 berlaku disetiap tempat kerja yang 

mencakup 3 unsur pokok (tenaga kerja, bahaya 

kerja dan usaha baik bersifat ekonomis maupun 

sosial). 

(b) Ketentuan K3 berkait dengan perlindungan 

(c) Tenaga kerja  

(d) Alat, bahan dan mesin 

(e) Lingkungan 

(f) Proses produksi  

(g) Sifat pekerjaan 

(h) Cara kerja 

(i) Persyaratan K3 ditetapkan sejak perencaan, 

pembuatan, pemakaian barang ataupun tekhnis 

dan seterusnya. 

(j) K3 merupakan tanggung jawab semua 

pihak,khususnya pihak yang terkait dengan 

penyelenggaraan suatu usaha. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan 

ruang lingkup K3 adalah ruang lingkup K3 harus dikelola 

secara sistematis, terencana dan berkesinambungan agar 

aspek-aspek yang ada dalam ruang lingkup Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) saling mendukung 

untuk mencapai sasaran dan tujuan program K3. 
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e. Syarat-syarat Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja 

(K3) 

Pemerintah dalam kegiatan mengelola keselamatan 

dan kesehatan kerja di Indonesia telah menetapkan melalui 

perundang-undangan yaitu Undang-Undang No 1 tahun  

1970 tentang syarat-syarat keselamatan kerja yang harus 

dipatuhi dan dipenuhi oleh setiap perusahaan ataupun 

lembaga. Berdasarkan Undang-Undang No 1 Tahun 1970 

tentang syarat-syarat keselamatan kerja yaitu: 

(a) Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 

(b) Mencegah, mengurangi dan memadamkan 

kebakaran. 

(c) Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 

(d) Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan 

diri pada waktu kebakaran atau kejadian-kejadian 

lain yang berbahaya. 

(e) Memberi pertolongan pada kecelakaan. 

(f) Memberi alat-alat perlindungan diri pada pekerja. 

(g) Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau 

menyebarluasnya suhu, cuaca, radiasi, suara 

berisik/gemuruh dan getaran, kelembaban, debu, 

kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin. 

(h) Mencegah dan mengendalikan timbulnya 

penyakit akibat kerja, baik fisik maupun psikis, 

keracunan, infeksi dan penularan. 

(i) Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

(j) Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang 

baik. 

(k) Menyelenggarakan peredaran  udara yang cukup. 

(l) Memelihara kebersihan, kesehatan, ketertiban. 

(m) Memperoleh keserasian antara proses kerjanya. 

(n) Mengamankan dan memperlancar pengangkutan 

orang, binatang, tanaman dan barang. 

(o) Mengamankan dan memelihara segala jenis 

bangunan. 
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(p) Mengamankan dan memperlancar pekerjaan 

bongkar muat, perlakukan dan menyimpan 

barang. 

(q) Mencegah terkenannya aliran listrik yang 

berbahaya. 

(r) Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamatan 

pada pekerjaan yang berbahaya, agar 

kecelakaannya tidak menjadi bertambah tinggi. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan Syarat-syarat 

K3 adalah pemerintah sangat memperhatikan perlindungan kerja 

bagi para peserta diklat di Balai Latihan Kerja,oleh karena itu 

pengelolaan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) 

harus optimal dengan memperhatikan syarat-syarat K3. 

f. Jaminan Keselamatan Kerja 

Jaminan keselamatan dan kesehatan kerja para peserta 

diklat harus diprioritaskan atau diutamakan. Menurut Shafiqah 

Adi(http://www.4antum.wordpress.com/2010/1/14/gemabudaya-

k3.html./Diakses hari rabu,tanggal 6 Maret 2013, pukul 13.25 

WIB) bahwa: “Jaminan keselamatan dan kesehatan dapat 

membuat para tenaga kerja merasa nyaman dan aman dalam 

melakukan suatu pekerjaan, sehingga dapat memperkecil atau 

bahkan mewujudkan kondisi nihil kecelakaan dan penyakit 

kerja”. Menurut Mulia Nasution (1994: 178) bahwa:  

Jaminan Keselamatan Kerja adalah adanya jaminan 

keselamatan kerja yang dimaksudkan untuk mencegah 

dan mengatasi risiko-risiko sosial ekonomi yang 

mengakibatkan hilangnya penghasilan karena hari tua, 

cacat, kematian, dan kebutuhan tambhan biaya hidup 

http://www.4antum.wordpress.com/2010/1/14/gemabudaya-k3.html
http://www.4antum.wordpress.com/2010/1/14/gemabudaya-k3.html
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untuk perawatan waktu sakit atau mengalami kecelakaan 

kerja. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

harus adanya jaminan keselamatan untuk para peserta diklat hal 

ini sangat penting untuk melindungi dan menjamin peserta diklat 

pada saat pelatihan. 

g. Alat Pelindung Diri (APD) 

Alat Pelindung Diri (APD) merupakan suatu 

perlengkapan yang sangat penting digunakan pada saat 

pelatihan, hal ini berfungsi guna melindungi para peserta diklat 

dari risiko bahaya kecelakaan. Pakaian kerja yang merupakan 

hal yang harus diperhatikan dalam proses pelatihan sebab 

adanya pakaian kerja yang kurang nyaman dan tidak sesuai akan 

menganggu proses pelatihan bahkan bisa menyebabkan 

terjadinya kecelakaan. Menurut Suma’mur (1985: 295) bahwa: 

Dalam menetapkan pemilihan atau penggunaan pakaian kerja, 

perlu diikuti ketentuan-ketentuan atau petunjuk-petunjuk 

dibawah ini: 

a) Dalam pemilihan pakaian kerja, harus diperhitungkan 

bahaya-bahaya yang mungkin menimpa peserta diklat, 

dan pakaian kerja harus dipilih menurut kemampuannya 

untuk mengurangi bahaya sebesar mungkin. 

b) Pakaian kerja harus pas betul tanpa bagian-bagian atau 

tali yang longgar dan kantung, jika ada , harus sedikit 

mungkin jumlahnya dan sekecil mungkin ukurannya. 

c) Baju longgar atau sobek, dasi dan kunci berantai atau 

arloji berantai tidak boleh dipakai di dekat bagian-bagian 

mesin yang bergerak. 
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d) Jika kegiatan produksi bertalian dengan bahaya 

peledakan atau kebakaran harus dicegah pemakaian 

bahan yang terbuat dari seluloid atau bahan-bahan yang 

dapat terbakar lainnya ketika bekerja. 

e) Baju berlengan pendek lebih baik dari baju berlengan 

panjang yang digulung lengannya ke atas. 

f) Benda-benda tajam atau runcing, bahan-bahan eksplosif 

atau cairan-cairan yang dapat terbakar tidak boleh 

dibawa dalam kantong pakaian. 

g) Peserta diklat yang menghadapi debu-debu yang dapat 

terbakar, ekplosif atau beracun tidak boleh memakai baju 

berkantong, memiliki lipatan dan lain-lain yang mungkin 

menjadi tempat berkumpulnya debu. 

 

Peralatan pelindung diri merupakan perkembangan sejarah alat 

perlindungan diri sejalan dengan penggunaan pagar pengaman. 

Pada masa silam dahulu, ketika teknologi mulai berkembang, 

desain alat-alat proteksi diri sama sekali tidak memadai, atau 

bahkan tidak menggunakan sama sekali karena mereka lebih 

senang tanpa perlindungan dengan akibat mungkin terjadinya 

kecelakaan pada kepala, mata, kaki dan lain-lainnya. 

Sekarangpun, alat-alat perlindungan diri masih dianggap 

menganggu pelaksanaan pelatihan. Desain dan pembuatannya 

merupakan suatu hambatan besar. Harus diterapkan standar-

standar tertentu tentangnya. Selain itu, alat-alat proteksi harus 

diuji terlebih dahulu dalam kemampuan perlindungannya. 

Menurut Suma’mur (1985:  296) bahwa: 

“Aneka alat-alat perlindungan diri adalah sebagai berikut:a) 

Kaca mata, b) Sepatu pengaman, c) Sarung tangan, d) Topi 

pengaman, e) Perlindungan telinga”.Berdasarkan pendapat 
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tersebut dapat disimpulkan bahwa Alat Pelindung Diri (APD) 

sangat penting untuk digunakan karena penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD) akan mencegah dan melindungi diri dari 

bahaya risiko terjadinya kecelakaan yang dapat berakibat 

merugikan diri sendiri bahkan orang lain. 

h. Sistem Manajemen Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

kerja (SMK3) 

Kemajuan teknologi semakin berkembang pesat, 

namun di sisi lain juga menjadi penyebab masalah pada 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan  Kerja (K3). Masalah 

ini harus sesegera mungkin diatasi, karena cepat  atau lambat 

dapat menurunkan kinerja dilingkungan kerja baik pada 

sumber daya  maupun elemen lainnya. Menurut Rudi Suardi 

(2007: 3) bahwa : 

SMK3 adalah bagian dari sistem manajemen 

keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, 

perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, prosedur 

proses dan sumber daya yang dibutuhkan bagi 

pengembangan, penerapan, pencapaian, pengkajian dan 

pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan 

dalam rangka pengendalian risiko yang berkaitan 

dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja 

yang aman, efisien dan produktif. 

 

Tujuan dan sasaran SMK3 adalah terciptanya sistem K3 

ditempat kerja yang melibatkan segala pihak sehingga dapat 

mencegah dan mengurangi kecelakaan penyakit akibat kerja dan 

terciptanya tempat kerja yang aman,efisien dan produktif. 
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Kontrol terhadap kegiatan K3 merupakan salah satu 

fungsi dari manajemen dalam program K3. Menurut Rudi Suardi 

(2007: 5) bahwa: 

Ada tiga faktor yang sering menyebabkan fungsi kontrol 

kurang baik yaitu Program manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja kurang baik, Standar program kurang 

tepat atau kurang mendalami standar tersebut, dan 

Pelaksanaan standar tidak tepat. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Manajemen Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

(SMK3) adalah Penerapan peraturan perundang-undangan dan 

pengawasan serta perlindungan para pekerja merupakan prinsip 

dasar dalam SMK3. Program SMK3 yang disesuaikan dengan 

sistem ergonomi seperti penyesuaian beban kerja atau alat kerja 

dengan kemampuan dan fisik pekerja merupakan salah satu 

usaha untuk mencetak para pekerja yang produktif dengan 

peningkatan sumber daya manusia yang profesional dan handal. 

i. Pembinaan Peserta Diklat Dibidang Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan  Kerja (K3) 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) baik 

sekarang maupun di masa depan merupakan sarana menciptakan 

situasi kerja yang aman, nyaman dan sehat, ramah lingkungan, 

sehingga mendorong efisiensi dan produktivitas para peserta 

diklat. Pemantauan dan pelaksanaan norma-norma Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) merupakan usaha 
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meningkatkan kesejahteraan peserta diklat, dari ulasan tersebut, 

diperoleh gambaran pentingnya peserta diklat memiliki wawasan 

dan pemahaman dalam Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3). Menurut Mulia Nasution (1994: 258) bahwa: 

pembinaan dapat dilakukan melalui pendidikan, penyuluhan dan 

latihan, diharapkan untuk: 

a. Seluruh tenaga kerja: dasar keselamatan dan 

kesehatan kerja, pencegahan kecelakaan serta 

penanggulangan kebakaran. 

b. Kelompok tenaga kerja: regu pertolongan pertama 

pada kecelakaan, regu penanggulangan kebakaran. 

c. Anggota panitia: dilaksanakan secara terus menerus 

peningkatan pengetahuan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja. 

d. Melaksanakan siding-sidang. 

 

Pemerintah telah berusaha untuk menempuh berbagai 

cara strategis dalam penyelenggaraan pembinaan tenaga kerja di 

bidang Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan (K3). 

Berdasarkan pasal 9 UU No.1 tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja disebutkan bahwa:  

Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi 

semua tenaga kerja yang berada dibawah pimpinannya, 

dalam pencegahan kecelakaan dan peningkatan 

kesehatan dan keselamatan kerja, juga dalam pemberian 

pertolongan pertama pada kecelakaan. 

 

Pelaksanakan suatu pola pembinaan tenaga kerja dibidang K3 

untuk mendorong lembaga dan pimpinan puncak lembaga untuk 

meningkatkan kualitas SDM khususnya peserta diklat untuk 

menumbuhkan rasa peduli/wawasan terhadap pentingnya K3 
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disekitarnya dan mengoptimalkan peranan pelayanan kesehatan 

yang ada di lembaga serta mendorong terciptanya hubungan 

yang harmonis dalam melaksanakan program K3 di lingkungan 

kerja. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Pembinaan peserta diklat di bidang K3 adalah pembinaan pada 

peserta diklat itu perlu dilakukan untuk pencegahan kecelakaan 

dan peningkatan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja 

(K3) serta pelatihan dalam memberikan  pertolongan pertama 

pada kecelakaan. 

2. Tinjauan tentang Kecelakaan Kerja 

Organisasi dan departemen tertentu dalam organisasi 

cenderung mempunyai tingkat kecelakaan kerja yang lebih 

tinggi daripada lainnya.Pada umumnya, kondisi kerja dan 

peralatan serta teknologi yang tersedia untuk melakukan 

pekerjaan mempunyai dampak yang paling besar terhadap 

kecelakaan–kecelakaan kerja. Sumber potensial penyakit yang 

berhubungan dengan pekerjaan sama beragamnya seperti gejala-

gejala penyakit tertentu. Beberapa pihak secara sistematis telah 

mempelajari lingkungan pekerjaan dan telah mengidentifikasi 

penyebab penyakit-penyakit berbahaya seperti: arsenic, asbes, 

bensin, debu. Menurut Suma’mur (1984: 96) bahwa: penyakit 

kerja dibedakan berdasarkan faktor penyebabnya yaitu: 
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a. Golongan fisik seperti 

1) Suara, yang bisa menyebabkan tuli atau pekak 

2) Radiasi sinar RO atau sinar-sinar radioaktif, yang 

menyebabkan penyakit pada susunan darah. 

Radiasi infra merah bisia mengakibatkan katarak 

pada lensa mata sedangkan sinar UV 

menyebabkan Conjunctivitis photoelectrica. 

3) Suhu yang terlalu tinggi menyebabkan “heat 

stroke”.”heatcramps” atau “hyperpyrexia”. 

Sedangkan suhu-suhu yang rendah menyebabkan 

“ frostbite”. 

4) Tekanan yang tinggi menyebabkan “caisson 

disease”. 

5) Penerangan lampu yang kurang baik misalnya 

menyebabkan kelainan pada indera penglihatan 

atau kesilauan yang memudahkan terjadinya 

kecelakaan. 

b. Golongan Chemist yaitu 

1) Debu menyebabkan pneumoconioses, diantaranya 

: silicosis, asbestosis (penyakit paru-paru akibat 

sering menghirup partikel-partikel asbes) 

2) Uap menyebabkan “metal fume fever”, dermatitis 

(penyakit kulit atau keracunan) 

3) Gas, misal keracunan CO,H2S 

4) Larutan menyebabkan dermatitis 

5) Golongan infeksi 

6) Bibit penyakit anthrax 

7) Brucella 

8) Golongan fisiologis yang disebabkan oleh 

kesalahan-kesalahan    konstruksi mesin,  sikap 

badan kurang baik, salah cara melakukan 

pekerjaan. Contoh : terkilir, HNP ( hernia nucleus 

pulposus) yaitu penonjolan bagian tulang 

belakang yang menjepit saraf-saraf ditulang 

belakang. Penyakit ini timbul akibat stress fisik 

atau trauma otot. 

9) Golongan mental-psikologis, penyakit ini timbul 

akibat hubungan kerja yang tidak baik. Misalnya 

keadaan membosankan monotomi.Pencegahan 

kecelakaan harus diupayakan semaksimal 

mungkin. 
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Menurut Suma’mur (1978: 296)  bahwa: 

Cara pencegahan kecelakaan yang terbaik adalah 

peniadaan bahaya seperti pengamanan mesin atau 

peralatan lainnya. Namun dalam hal tersebut tidak 

mungkin, perlu diberikan perlindungan diri kepada 

tenaga kerja dalam bentuk masker, kaca mata, sepatu dan 

alat proteksi lainnya. Kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja harus dicegah secara maksimal sehingga 

produktivitas karyawan dalam pekerjaan tidak terhambat. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tinjauan kecelakaan adalah penyebab timbulnya penyakit akibat 

kerja bisa terjadi karena golongan fisik dan golongan chemist, 

serta cara pencegahan kecelakaan yang terbaik adalah dengan 

memberikan perlengkapan untuk perlindungan diri dengan 

bentuk masker, kaca mata, sepatu, dan sebagainya. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Suwandi mahasiswa Pendidikan 

Administrasi Perkantoran 2009 yang berjudulPelaksanaan 

program keselamatan dan kesehatan kerja pada PT.Madu baru 

pabrik gula dan pabrik spiritus Madukismo Yogyakarta 

kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan adanya 

pelaksanaan program K3 di PT.Madu baru pabrik gula dan 

pabrik spiritus madukismo adalah meningkatkan kesadaran 

karyawan tentang K3 sehingga akan mendukung terciptanya 
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lingkungan yang aman untuk dapat meminimalkan kecelakaan 

kerja pada tenaga kerja pada saat bekerja. 

C.    Kerangka Pikir 

BLKPP merupakan lembaga yang melakukan kegiatan 

pelatihan untuk memberikan dan meningkatkan ketrampilan, 

sehingga dalam pelaksanaan kegiatan lebih mengutamakan 

praktek daripada teori. Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) pada saat proses pelatihan di BLKPP sebaiknya 

diperhatikan dengan baik karena jika hal tersebut tidak 

diperhatikan dengan baik maka akan menimbulkan berbagai 

risiko dan akan sangat merugikan baik peserta diklat maupun 

BLKPP. Pelaksanaan program K3 yang belum optimal 

merupakan masalah penting yang dihadapi BLKPP karena 

apabila tidak diatasi dapat menyebabkan risiko kecelakaan, pada 

saat pelatihan kerja. Program pelatihan kerja yang ada di BLKPP 

adalah Otomotif, Teknologi Mekanik, Elektronika, Bangunan, 

Listrik, Aneka kerajinan, Perhotelan, Bahasa, dan Tata niaga. 

Program-program pelatihan yang ada di BLKPP tersebut 

sebaiknya  melaksanakan program K3 yang  baik agar tidak 

terjadi risiko kecelakaan kerja. Cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah program K3 adalah dengan penerapan UU/ 

Peraturan K3, Sosialisasi tentang K3,Kedisiplinan Penggunaan 

Alat Pelindung Diri (APD) Dengan adanya solusi untuk 
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menangani masalah pelaksanaan program K3 di BLKPP 

diharapkan dapat menciptakan program K3 yang baik sehingga 

tercipta lingkungan kerja yang aman dan efisien, sehingga akan 

meminimalkan terjadinya risiko kecelakaan kerja di BLKPP. 
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Berdasarkan penjelasan kerangka pikir secara singkat, dapat 

dilihat pada bagan alur berikut : 

 

  

Pelaksanaan Program K3: 

 

a. Penerapan UU/ Peraturan K3 

b. sosialisasi tentang K3 

c. Kedisiplinan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kerangka Pikir 

 

 

 

Meminimalkan kecelakaan kerja 

1. Otomotif 

2. Teknologi Mekanik 

3. Elektronika  

4. Bangunan 

5. Listrik  

6. Aneka Kerajinaan 

7. Perhotelan 

8. Bahasa 

9. Tata Niaga 

Tercipta lingkungan kerja yang aman dan efisien 
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D.  Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) oleh BLKPP? 

2. Apa hambatan yang dihadapi BLKPP dalam upaya 

mengurangi kecelakaan kerja pada peserta diklat? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan BLKPP dalam mengatasi 

hambatan untuk mengurangi kecelakaan kerja? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain  Penelitian 

Penelitian ini adalah menggunakan deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Deskriptif dengan pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan penelitian dengan data-data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar-gambar dan bukan angka. Data tersebut dapat 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, video tape, 

dokumentasi pribadi, catatan atau memo dan dokumentasi lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan secara jelas 

mengenai Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) untuk mengurangi angka kecelakaan pada 

peserta diklat di Balai Latihan Kerja dan Pengembangan 

Produktivitas Yogyakarta. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Febuari sampai 

dengan 28 Maret 2013 dan dilaksanakan di Balai Latihan Kerja dan 

Pengembangan Produktivitas (BLKPP) yang beralamat di Jalan 

Kyai Mojo 5 Yogyakarta. 

C. Definisi Operasional  

Definisi operasional diberikan batasan agar penelitian ini 

menjadi jelas dan terarah.Pengertian Kesehatan, Keamanan dan 
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Keselamatan kerja (K3) adalah suatu upaya guna meningkatkan 

kerja sama, saling pengertian dan partisipasi efektif dari pengurus 

dan peserta diklat dalam lingkungan kerja untuk melaksanakan tugas 

dan kewajiban bersama di bidang Keselamatan, Kesehatan dan 

Keselamatan kerja (K3) dalam rangka melancarkan proses kegiatan 

pelatihan kerja. Melalui pelaksanaan K3 ini diharapkan dapat 

menciptakan tempat yang aman dan sehat sehingga dapat 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian adalah Kepala Seksi 

Bagian Pelatihan, Kepala Kejuruan dan Instruktur yang dapat 

memberikan informasi selengkap-lengkapnya dan terlibat langsung 

dalam pelaksanaan pelatihan, dalam penelitian ini subjek yang 

ditunjuk sebagai informan kunci yaitu Kepala Seksi Bagian 

Pelatihan 1 orang dan sebagai informan pendukung yaitu Kepala 

Kejuruan 9 orang, dan Instruktur 8 orang, seluruh informan 

berjumlah 18 orang. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan beberapa teknikpengumpulan 

data yakni, pengamatan (observasi), wawancara (interview) dan 

dokumentasi. 
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a. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama 

penelitian. Observasi melibatkan dua komponen yaitu pelaku 

observasi yang lebih dikenal sebagai observer dan obyek yang 

diobservasi yang dikenal sebagai observe. Observasi ini 

dilakukan untuk mengamati Penerapan ProgramKesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk mengurangi 

kecelakaan pada peserta diklat di Balai Latihan Kerja dan 

Pengembangan Produktivitas (BLKPP) Yogyakarta. 

b. Wawancara  

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pedoman wawancara untuk mengumpulkan data 

tentang penerapan program K3 di BLKPP.Teknik wawancara 

yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu 

mengajukan pertanyaan yang dikemukakan secara bebas. 

Wawancara bebas terpimpin ini dilakukan untuk mengungkap 

mengenai bagaimana Penerapan Program K3 untuk mengurangi 

kecelakaan kerja di BLKPP, Hambatan yang dihadapi, serta 

upaya yang telah dilakukan oleh pihak BLKPP untuk 

mengurangi kecelakaan kerja peserta diklat. 
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c.  Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

berkaitan dengan Pelaksanaan Program K3 Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan (K3) di Balai Latihan Kerja dan 

Pengembangan Produktivitas (BLKPP) Yogyakarta. 

Dokumentasi teknik pengumpulan data yang ditujukan kepada 

subyek penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini lebih pada 

pengumpulan dokumentasi pendukung rata-rata penelitian yang 

dibutuhkan. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diimplementasikan. Analisis data yang 

dilakukan dengan tujuan agar informasi yang dihimpun akan menjadi jelas 

dan eksplisit. Pengumpulan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Langkah analisis penelitian terdiri dari: 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah suatu usaha untuk menghimpun 

informasi yang berhubungan dengan penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan secara serentak dengan komponen yang lain selama kegiatan 

penelitian berlangsung dengan menggunakan satu atau lebih teknik. 

Pengumpulan data dalam metode kualitatif. Pada waktu data mulai 

terkumpul memulai untuk memaknai dari setiap data yang ada, 
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selanjutnya memberikan penjelasan mudah dipahami dan ditafsirkan 

untuk menjawab dari setiap pertanyaan yang muncul. 

2. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada langkah-langkah penyederhanaan dan transformasi data 

kasar yang muncul dari catatan tertulis dilapangan. Cara mereduksi data 

adalah dengan melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian 

singkat, menggolong-golongkan ke pola-pola dengan membuat transkrip 

penelitian untuk mempertegas, memperpendek membuat fokus, 

membuang bagian yang tidak penting dan mengatur agar dapat ditarik 

kesimpulan finalnya secara tepat sesuai dengan permasalahan fokus 

utamanya. 

3. Penyajian data 

Penyajian data adalah sejumlah informasi yang tersusun dan 

memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan melihat penyajian data,akan dapat dipahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan selanjutnya. 

4. Menarik  kesimpulan atau verifikasi 

Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu 

laporan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau 

memahami makna, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan yang 

ditarik diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan kembali 

sambil melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang 
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tepat. Hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh dan penafsiran 

terhadap data memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik 

menjadi kokoh. 

G.  Teknik Keabsahan Data 

  Teknik keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi 

metode dan sumber. Triangulasi dengan menggunakan metode yaitu 

membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan informasi yang 

dikumpulkan, dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil 

pengamatan. Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan membandingkan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam hal ini peneliti 

membandingkan informasi yang diperoleh dari Kepala Bagian Pelatihan, 

Ketua Kejuruan dan Instruktur. 
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BAB 1V 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Balai Latihan Kerja dan Pengembangan 

Produktivitas Yogyakarta (BLKPP) 

a. Sejarah Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 

Yogyakarta (BLKPP) 

Balai Latihan kerja dan Pengembangan Produktivitas 

(BLKPP) Yogyakarta berdiri pada tahun 1950 diatas tanah 

12.041 m2 di Jl. Kyai Mojo No. 5 Yogyakarta. Dalam 

perkembangannya dari tahun 1950 sampai sekarang BLKPP 

mengalami beberapa perubahan nama yaitu: pada tahun 1950 

awal berdiri balai latihan kerja ini bernama Leer Week Central 

(LWC) secara operasional BLKPP mulai melaksanakan 

kegiatannya paa tahun 1949. Pada tahun 1950 Leer Week 

Central (LWC) berubah namanya menjadi latihan kerja (LK) 

yang keberadaanya di bawah Jawatan Latihan Kementrian 

Perburuhan. 

Pada tahun 1955 Latihan kerja (LK) berubah nama 

menjadi Pusat Latihan Kerja (PLK).PLK mempunyai cakupan 

kegiatan yang lebih banyak dari Latihan Kerja (LK). PLK pada 

tahun 1960 telah menciptakan lebih banyak tenaga kerja atau 
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calon tenaga kerja yang siap bekerja sesuai dengan bidang dan 

keahliannya. 

 Pada tahun 1969 PLK telah mengalami banyak 

perubahan dan banyak mengadakan perbaikan serta 

pembaharuan diberbagai bidang kegiatan sehingga untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan ini PLK berubah nama lagi 

menjadi Pusat Latihan Kerja Industri (PLKI). PLKI pada tahun 

1970 kegiatannya lebih banyak dibidang industri sehingga hal 

ini mendorong sektor industri negara lebih maju dan hasilnya 

dapat dirasakan oleh masyarakat itu sendiri.  

 Pada tahun 1980 PLKI berubah namanya menjadi Balai 

Latihan Kerja Industri (BLKI). Program Pelatihan yang 

dilaksanakan oleh BLKI pada tahun itu mencakup bidang 

industri, bidang pertanian dan aneka industri. Pada saat yang 

bersamaan dikembangkan pola Standar Kualifikasi Ketrampilan 

(SKK). Pada periode ini kegiatan BLKI difokuskan untuk 

melatih tenaga pengangguran, sehingga kegiatan BLKI yang 

bersifat komersil dan swadana diberhentikan. 

 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI 

tentang organisasi, tata kerja Balai Latihan Kerja (BLK) dan 

kursus Latihan Kerja (KLK) Nomor kep/181/Men/1984 

tertanggal 26 Juli 1984 pasal 4 organisasi latihan kerja 

diklasifikasikan sebagai berikut: 



39 

 

 
 

1. Balai Latihan Kerja Tipe A 

Yaitu Balai Latihan Kerja yang berkedudukan di tingkat 

provinsi, yang jumlah fasilitas dan jumlah personalianya 

lebih besar. 

2. Balai Latihan Kerja Tipe B 

Yaitu Balai Latihan Kerja yang khusus membidangi 

pertanian dan industri yang berkedudukan di tingkat 

kabupaten, fasilitas dan jumlah personalia cukup besar. 

3. Kursus Latihan Kerja (KLK) 

Yaitu kursus Latihan kerja yang berkedudukan ditingkat 

kabupaten, fasilitas dan jumlah personalianya relatif kecil. 

 Berdasarkan beberapa pertimbangan mulai tanggal 26 

juli 1984 BLKI ini menjadi BLKI bertipe A, artinya BLKI 

merupakan satu-satunya BLKI yang berada di tingkat provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Tahun 1997 BLKI berubah nama 

menjadi Balai Latihan Kerja Khusus Pariwisata (BLKKP) 

karena pada tahun tersebut dibuka bidang baru yaitu bidang 

pariwisata. Pada tahun ini pula dirasakan sektor pariwisata di 

Indonesia mulai terangkat sehingga sangat dibutuhkan banyak 

tenaga baru yang telah diarahkan untuk menyelenggarakan 

pelatihan dengan jenis-jenis tertentu dengan ketrampilan yang 

lebih tinggi dan juga didorong untuk menjalin kemitraan dan 
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berkoordinasi dengan pihak dunia kerja/usaha serta instansi 

pemerintah lainnya. 

 Tahun 2002 seiring dengan tantangan yang dihadapi, 

strategi pembinaan dan pelatihan juga mengalami perubahan 

yang sangat mencolok. Dalam rangka menyesuaikan dengan 

perubahan dan adanya otonomi daerah maka BLK KP berubah 

kembali namanya menjadi Balai Latihan Kerja (BLK) provinsi 

Yogyakarta. Perubahan yang dialami oleh BLK sekarang ini 

masih dalam tahap transisi artinya keputusan peraturan baru dari 

pemerintah belum ditetapkan sehingga masih menggunakan 

peraturan yang lama. Oleh karena itu BLK masih dipimpin oleh 

seorang kepala bagian, sekarang dipimpin oleh seorang 

penanggung jawab dan dibantu oleh staf-stafnya. Tahun 2009 

sampai sekarang menurut Peraturan Gubernur No. 36 Tahun 

2008 Balai Latihan Provinsi Yogyakarta di ubah nama menjadi 

Balai latihan kerja dan Pengembangan Produktivitas Yogyakarta 

(BLKPP). 

b. Visi dan Misi BLKPP 

Visi :  

Terciptanya Tenaga Kerja yang terampil dan kompetitif yang 

mampu meningkatkan kualitas dan produktivitas untuk 

memasuki pasar kerja Nasional dan Internasional. 
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Misi : 

1. Meningkatkan kualitas dan produktivitas serta kompetensi 

tenaga kerja melalui pelatihan diberbagai jenis keterampilan dan 

keahlian dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang 

tersedia.  

2. Meningkatkan relevansi dan efisiensi program pelatihan sesuai 

kebutuhan yang dinamis dan produktif.  

3. Melakukan tugas pengembangan produktivitas, pengukuran 

produktivitas, penyuluhan produktivitas dan pelatihan 

manajemen produktivitas. 

c. Tujuan BLKPP 

Memberikan ketrampilan dan keahlian bagi peserta di 

berbagai kejuruan untuk mengisi lowongan kerja sesuai kebutuhan 

pasar kerja dan menciptakan lapangan kerja secara mandiri dan 

produktif.  

 Sasaran :  

 Tersedianya tenaga kerja yang trampil dan kompeten sesuai dengan 

permintaan pasar kerja.  

 Fungsi :  

 Sebagai pelaksana teknis operasional dibidang pelatihan dan 

pengembangan produktivitas. 
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 d. Secara umum Kedudukan, Tugas dan Fungsi BLKPP Yogyakarta 

Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 

Yogyakarta (BLKPP) mempunyai tugas melaksanakan berbagai 

macam pelatihan tenaga kerja khusus dibidang  Teknologi Mekanik, 

Otomotif, Elektronika, Bangunan, Listrik, Tata niaga, Aneka 

Kerajinan dan Bahasa Asing. 

Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 

Yogyakarta (BLKPP) melaksanakan tugas sebagai berikut: 

1.  penyusunan rencana dan program, pendayagunaan fasilitas dan 

kerjasama pelatihan. 

2. Pelaksanaan pelatihan dan pelaksanaan uji ketrampilan. 

3. Pemasaran program, fasilitas, produksi, jasa dan hasil pelatihan 

serta pelayanan informasi pelatihan. 

4. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

Untuk melaksanakan fungsi tersebut Balai Latihan kerja dan 

Pengembangan Produktivitas Yogyakarta mempunyai kegiatan 

sebagai berikut: 

1. Menyusun rencana dan program kegiatan baik rutin maupun 

pembangunan serta rencana kerja sama dengan pihak ketiga. 

2. Menyelenggarakan pelatihan (Instruktur, pemagangan, dan 

teknis) untuk peningkatan dan penempatan tenaga kerja. 

3. Memasarkan program pelatihan fasilitas pelatihan, bahan hasil 

produksi, jasa konstruksi serta lulusan pelatihan. 
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4. Membina dan mengembangkan kualitas instruktur, tenaga 

pegawai dan tenaga pelatihan di Lingkungan BLKPP. 

5. Melakukan pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan pelatihan 

untuk peningkatan kualitas pelatihan dan relevansi pelatihan 

dengan pasar. 

6. Melakukan koordinasi dan Pemda setempat, Lembaga, 

Perusahaan dan Investasi lain yang terkait dalam rangka 

peningkatan kinerja  BLKPP. 

7. Melaksanakan kerja sama dalam rangka pendaftaran seleksi 

calon peserta diklat dan penempatan lulusan peserta pelatihan 

dengan Kadisnaker setempat. 

8. Membina dan mengendalikan pengelolaan tata usaha dan rumah 

tangga BLKPP. 

e. Struktur Organisasi BLKPP Yogyakarta 

Struktur Organisasi Balai Latihan Kerja dan Pengembangan 

Produktivitas Yogyakarta (BLKPP) terdiri dari Kepala BLKPP, 

Kelompok Jabatan Fungsional, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, 

Kepala Seksi Pelatihan Kerja dan Kepala Seksi Pengembangan 

Produktivitas. Struktur Organisasi BLKPP Yogyakarta dapat 

diuraikan sebagai berikut:  

1. Kepala BLKPP 

Kepala BLKPP mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut:  
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a) Menyusun program pembinaan dan pengawasan oprasional 

kegiatan Balai berdasarkan kegiatan tahun sebelumnya 

berdasarkan sumber data  yang ada sebagai bahan untuk 

melaksanakan kegiatan. 

b) Membagi tugas atau kegiatan kepada para Kepala Seksi/Sub  

Bagian dan pejabat  fungsional di lingkungan Balai Latihan 

Kerja dengan memberi arahan baik secara tertulis maupun 

lisan. 

c) Memberi petunjuk kepada para Kepala Seksi/Sub Bagian dan 

Pejabat Fungsional di lingkungan Balai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan petunjuk dan ketentuan yang  berlaku  

sehingga  terdapat efektifitas pelaksanaan tugas.  

d) Memeriksa hasil kerja para Kepala Seksi/Sub Bagian dan 

Pejabat  Fungsional di lingkungan  Balai Latihan Kerja. 

e) Memantau dan mengevaluasi kegiatan Balai untuk 

mengetahui permasalahan yang ada guna menetapkan upaya 

pemecahannya. 

f) Melakukan Pembinaan Staf  agar  tercipta aparatur yang 

berdaya guna dan berhasil guna. 

g) Melakukan koordinasi kegiatan dengan Instansi/Lembaga 

terkait. 
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h) Memberikan saran dan pertimbangan kepada kepala dinas 

yang berkaitan dengan tugas Balai Latihan Kerja baik 

diminta maupun tidak. 

i) Memberikan ceramah  atau konsultasi tentang latihan kerja 

dan pengembangan produktivitas pada kegiatan kursus 

sesuai dengan informasii yang dibutuhkan. 

j) Melaporkan pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi 

kepada atasan yang bewenang secara tertulis maupun lisan  

untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

pimpinan. 

k) Melaporkan pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi 

kepada atasan yang berwenang secara tertulis maupun lisan 

untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

pimpinan. 

2. Kelompok Jabatan Fungsional  

 Kelompok Jabatan Fungsional BLKPP Yogyakarta 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi adalah sebagai berikut: 

a) Menyusun satuan pokok bahasan pelatihan dalam satu paket 

sesuai dengan kewenangannya. 

b) Menyusun daftar kebutuhan fasilitas pelatihan dalam satu 

paket untuk tingkat menengah.   

c) Menyusun daftar kebutuhan bahan pelatihan dalam satu 

paket untuk tingkat menengah.  
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d) Membuat jobsheet mata pelatihan sesuai dengan 

kewenangannya. 

e) Membuat media atau alat peraga pelatihan agar 

mempermudah pemahaman pelatihan kerja.  

f) Mengajar dan melatih pada pelatihan tingkat dasar dan 

menengah. 

g) Mengevaluasi kemajuan peserta pelatihan sesuai dengan 

kewenangannya. 

h) Mempersiapkan bahan dan peralatan uji kompetensi kerja 

untuk bahan yang masih memerlukan proses. 

i) Menyusun program pelatihan tingkat dasar bagi pencari 

kerja. 

j) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan 

baik secara tertulis maupun lisan dalam rangka kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

k) Melaporkan pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi 

kepada atasan yang berwenang secara tertulis maupun lisan  

untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan 

pimpinan. 

3. Kepala Sub Bagian Tata Usaha 

 Kepala Sub Bagian Tata Usaha BLKPP Yogyakarta 

dalam melaksanakan tugas dan fungsi adalah sebagai berikut: 
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a) Menyusun rencana kegiatan lingkup Subbagian Tata Usaha 

berdasarkan visi, misi dan serta rencana dan program kerja 

Balai sebagai acuan dan pedoman bagi bawahan dalam 

melaksanakan tugas-tugas Subbagian.  

b) Membagi tugas dan mengatur serta mengarahkan bawahan 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya agar sasaran dan tujuan 

dapat  tercapai sesuai rencana dan program kerja  BLKPP. 

c) Melakukan koordinasi dengan Seksi Latihan Kerja dan Seksi 

Pengembangan Produktivitas agar terjalin sinkronisasi dan 

hubungan kerja yang harmonis. 

d) Melakukan bimbingan dan menilai disiplin, tanggung  jawab, 

dedikasi dan loyalitas bawahan dalam melaksanakan tugas-

tugas yang telah diberikan. 

e) Melakukan peringatan dan teguran kepada bawahanyang 

melakukan pelanggaran disiplin pegawai sesuai peraturan 

perundangan yang  berlaku. 

f) Mengawasi, mengevaluasi dan mengedalikan bawahan dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya (baik yang sudah, sedang dan 

yang belum dilaksanakan) agar terarah sesuai rencana dan 

program kerja BLKPP. 

g) Menyiapkan konsep penyusunan renstra, rencana  program 

kerja Balai Latihan Kerja, laporan untuk diajukan kepada 

atasan. 
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h) Membaca dan mempelajari surat-surat masuk dan 

menyampaikan kepada atasan untuk mendapatkan 

disposisi/arahan penyelesaian. 

i) Mendistribusikan surat-surat yang telah didisposisi atasan 

kepada  bawahan serta  memantau proses penyelesaiannya. 

j) Melakukan penyusunan rencana dan program, urusan 

kepegawaian, keuangan, tata persuratan, perlengkapan dan 

rumah tangga serta penyiapan bahan evaluasi dan pelaporan 

pelaksanaan tugas BLKPP. 

k) Menyiapkan konsep rencana anggaran, laporan keuangan dan 

konsep lain urusan administrasi keuangan untuk diajukan 

kepada atasan. 

l) Melakukan layanan kehumasan, kerumahtanggaan, keamanan 

dan ketertiban lingkungan kantor. 

m) Mempelajari dan mengkaji kendala dan hambatan yang 

dihadapi dalam melaksanakan tugas-tugas pada Subbagian 

serta menyiapkan saran- saran pemecahan kepada atasan. 

n) Melaporkan pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi 

kepada atasan yang berwenang secara tertulis maupun lisan  

untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan pimpinan. 

5. Kepala Seksi Pelatihan Kerja  

 Kepala Seksi Pelatihan Kerja mempunyai tugas dan 

fungsisebagai berikut : 
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a) Menyusun langkah kegiatan Seksi Pelatihan Kerja 

berdasarkan rencana kegiatan sebagai pedoman kerja. 

b) Membagi tugas kepada bawahan di lingkungan Seksi 

Pelatihan Kerja sesuai bidangnya.   

c) Memberikan petunjuk, pembinaan kepada bawahan agar 

melaksanakan tugas sesuai dengan petunjuk dan ketentuan 

yang berlaku sehingga tercapai efektifitas pelakanaan tugas.  

d) Memeriksa hasil kerja bawahan di lingkungan Seksi Pelatihan 

Kerja berdasarkan hasil pelaksanaan tugasnya sebagai 

pembinaan bawahan. 

e) Menyusun bahan rencana penyelenggaraan latihan di Balai 

sesuai dengan DIPA, DPA SKPD dan petunjuk operasional 

sebagai bahan masukan atasan.  

f) Menyusun jadwal kegiatan latihan berdasarkan data Instruktur 

dan materi pelajaran yang diberikan. 

g) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan dengan 

memberi arahan sesuai dengan permasalahan dan bidang 

tugasnya masing–masing. 

h) Memeriksa hasil kerja bawahan untuk penyempurnakan lebih 

lanjut. 

i) Menyiapkan bahan koordinasi/hubungan kerja sama dengan 

Instansi/Lembaga terkait. 
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j) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan 

baik secara tertulis maupun lisan dalam rangka kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

k) Membuat Laporan bulanan, Triwulan dan tahunan hasil 

pelaksanaan kegiatan UPTD Balai sesuai dengan sumber data 

yang ada dan berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk 

dipergunakan sebagai bahan masukan atasan. 

l) Melaporkan pelaksanaan tugas dan kendala yang dihadapi 

kepada atasan yang berwenang secara tertulis maupun lisan  

untuk bahan pertimbangan pengambilan keputusan pimpinan. 

6. Kepala Seksi Pengembangan Produktivitas 

Kepala Seksi Pengembangan Produktivitas mempunyai tugas 

dan fungsi sebagai berikut: 

a) Menyusun langkah kegiatan Seksi Pengembangan 

Produktivitas berdasarkan rencana kegiatan sebagai pedoman 

kerja. 

b) Membagi tugas kepada bawahan di lingkungan Seksi 

Pengembangan Produktivitas sesuai bidangnya.  

c)  Memberikan petunjuk, pembinaan kepada bawahan agar 

melaksanakan tugas sesuai dengan petunjuk dan ketentuan 

yang berlaku sehingga tercapai efektifitas pelakanaan tugas. 
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d)  Memeriksa hasil kerja bawahan di lingkungan Seksi 

Pengembangan Produktivitas berdasarkan hasil pelaksanaan 

tugasnya sebagai pembinaan bawahan. 

e) Menyusun bahan rencana penyelenggaraan latihan di Balai 

sesuai dengan DIPA, DPA SKPD dan petunjuk operasional 

sebagai bahan masukan atasan. 

f)  Menyusun jadwal kegiatan latihan berdasarkan data 

Instruktur dan materi pelajaran yang diberikan. 

g) Membagi tugas atau kegiatan kepada para bawahan dengan 

memberi arahan sesuai dengan permasalahan dan bidang 

tugasnya masing–masing. 

h) Memeriksa hasil kerja bawahan untuk penyempurnakan lebih 

lanjut. 

i) Menyiapkan bahan koordinasi/hubungan kerja sama dengan 

Instansi/Lembaga terkait. 

j) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan 

baik secara tertulis maupun lisan dalam rangka kelancaran 

pelaksanaan tugas. 

k) Membuat Laporan bulanan, triwulan dan tahunan hasil 

pelaksanaan kegiatan UPTD Balai sesuai dengan sumber data 

yang ada dan berdasarkan kegiatan yang dilakukan untuk 

dipergunakan sebagai bahan masukan atasan. 
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Bagan Struktur Organisasi BLKPP 

(PERGUB Nomor 36 tahun 2008) 
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bidang pelatihan tenaga kerja kejuruan industri yang bertanggung 

jawab kepada Kepala Kantor Wilayah Dinas Tenaga Kerja 

Yogyakarta dan secara teknis fungsional dibina oleh Direktorat 

Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Tenaga Kerja 

(Dirjenbinalattas). Menurut kepala bidang pelatihan bapak 

Sahmijar kegiatan yang dilaksanakan oleh BLKPP Yogyakarta 

antara lain adalah: 

1) Pendaftaran dan pendataan calon peserta diklat. 

2) Melaksanakan seleksi ujian masuk dan evaluasi ujian akhir. 

3) Bekerja sama dengan Dunia Usaha (DU), Dunia Industri 

(DI) dan Dunia Kerja (DK) untuk mendapatkan informasi 

lowongan kerja lokal dan daerah, serta informasi tempat 

kerja. Dunia Industri (DI) dan Dunia Kerja (DK) untuk 

memberikan informasi lowongan kerja lokal dan daerah serta 

bekerja sama dengan perusahaan Jasa. 

4) Melaksanakan prospekting terhadap Dunia Usaha(DU), 

Dunia Industri (DI), Dunia Kerja (DK) untuk memberikan 

informasi lowongan kerja diluar negeri. 

5) Memberikan Pelatihan kepada peserta pelatihan. 

6) Bekerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja, Industri, 

Perusahaan dan Pihak ketiga. 

7) Perawatan dan pengadaan perlengkapan pelatihan 

8) Analisis kurikulum. 



54 

 

 
 

Seluruh kegiatan yang dilaksanakan oleh BLKPP dituangkan dalam 

suatu program kerja. Program kerja ini disusun setiap tahun sekali, 

sehingga dapat diketahui indikasi keberhasilan program kerja BLKPP 

setiap tahun. Balai Latihan Kerja dan Pengembangan Produktivitas 

(BLKPP) mempunyai tugas melaksanakan berbagai macam pelatihan 

tenaga kerja yaitu di bidang Teknologi Mekanik, Otomotif, 

Elektronika, Listrik, Bangunan, Aneka Kerajinan, Bahasa Asing dan 

Tata Niaga. Program K3 yang dilaksanakan di BLKPP untuk 

mendukung proses pelatihan adalah sebagai berikut: 

1. Sosialisasi tentang K3 

  Adanya sosialisasi tentang K3 akan memberikan 

pemahaman dan pengetahuan tentang pentingnya K3 kepada para 

peserta diklat, sehingga peserta diklat yang belum mengetahui 

pentingnya K3 pada saat pelatihan akan bersikap hati-hati dan 

mematuhi peraturan yang ada sehingga akan mengurangi terjadinya 

kecelakaan kerja. Berdasarkan hasil dari informan penelitian dengan 

pertanyaan “bagaimana sosialisasi tentang K3 dilakukan?”. Bapak 

RDT sebagai Instruktur Perhotelan mengatakan bahwa “Untuk 

sosialisasi K3 saya memberikan teori tentang K3 dan itu saya 

berikan diawal proses pelatihan, karena terbatasnya waktu pelatihan 

yang hanya 40 hari untuk program APBD dan APBN maka teori 

tentang K3 hanya diberikan 2 hari sebelum memulai pelatihan dan 

untuk selanjutnya kami langsung melakukan praktik pelatihan”. 
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 Sosialisasi tentang K3 juga dilakukan dengan cara 

menempelkan poster yang berisi tentang pentingnya K3 yang 

ditempelkan disetiap ruangan tempat pelatihan, hal ini sesuai 

dengan penjelasan informan dengan pertanyaan “Apakah ada 

sosialisasi tentang K3?”. Bapak YN sebagai Instruktur Otomotif 

mengatakan bahwa “sosialisasi tentang K3 juga dengan adanya 

himbauan melalui poster-poster tentang K3 yang ditempel  pada 

tempat-tempat strategis di setiap ruangan pelatihan”. Sosialisasi 

tentang Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) 

dilakukan pada semua jurusan yaitu Jurusan Teknologi Mekanik, 

Otomotif, Elektronika, Listrik, Bangunan, Aneka Kerajinan, 

Bahasa Asing, Tata Niaga dan Perhotelan. 

2. Alat Pelindung Diri (APD) 

 Perlengkapan yang mendukung K3 sangat penting 

digunakan pada saat pelatihan khususnya pada jurusan yang 

berisiko kecelakaan tinggi seperti jurusan Teknologi Mekanik 

dan Jurusan Bangunan sebab adanya APD yang tepat dan sesuai 

dengan jurusan akan mendukung Kesehatan, Keamanan, dan 

Keselamatan Kerja (K3) di tempat pelatihan. Berbagai 

perlengkapan APD yang digunakan oleh pihak BLKPP yang 

disediakan pada masing-masing jurusan telah dijelaskan oleh 

beberapa informan yang mendukung pelatihan BLKPP. “Apa 

saja perlengkapan yang dipakai pada saat pelatihan?”. Bapak SI 
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sebagai Ketua Kejuruan dan Instruktur las mengatakan bahwa 

“Untuk mengantisipasi dan melindungi peserta diklat agar tidak 

terjadi kecelakaan pada saat pelatihan maka kami menyediakan 

alat-alat pelindung yang berfungsi melindungi diri dari bahaya 

pada saat proses pelatihan, alat-alat pelindung diri yang 

disediakan dan harus dipakai adalah helm, masker, kaos tangan, 

headsill, handsill dan diharuskan memakai sepatu”. “Apa saja 

perlengkapan yang digunakan pada saat pelatihan?”. Bapak JM 

sebagai Instruktur Bangunan mengatakan bahwa “Saat pelatihan 

bangunan pihak instruktur menyediakan perlengkapan 

Keselamatan dan Kesehatan kerja yang diperlukan perlengkapan 

Kesehatan, Kemanan dan Keselamatan Kerja (K3) yang 

diperlukan terdiri dari dua bagian pokok yaitu Alat Pelindung 

Diri (APD) dan Alat Pengaman Kerja (APK). Alat Pelindung 

Diri (APD) yang disediakan adalah helm, sepatu kerja, masker, 

dan  kaos tangan. Alat pengaman kerja yaitu dengan  

disediakannya kotak P3K disetiap ruangan, adanya alat 

pemadam kebakaran dan slogan-slogan tentang K3”. “Apa saja 

perlengkapan yang digunakan pada saat pelatihan?”. Bapak RDT 

selaku instruktur Perhotelan mengatakan bahwa “Pada jurusan 

House Keeping diwajibkan memakai sarung tangan, masker dan 

wire pack serta saya mewajibkan untuk mencuci tangan terlebih 

dahulu pada saat akan memulai pelatihan khususnya dibagian 
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food and beverage karena untuk menjamin kebersihan dan 

kesehatan”.  

 Penggunaan Perlengkapan K3 harus sesuai dengan 

prosedur pemakaian yang ada, karena perlengkapan K3 sangat 

penting digunakan untuk melindungi diri bagi peserta diklat 

sehingga akan mengurangi terjadinya risiko bahaya kecelakaan 

pada saat pelatihan. 

3. Lingkungan yang Mendukung K3 

 Adanya lingkungan yang mendukung K3 sangat penting 

untuk mendukung proses pelatihan maka akan menimbulkan 

rasa aman dan nyaman pada saat pelatihan sehingga hal ini dapat 

mengurangi terjadinya kecelakaan kerja dan terhindar dari 

berbagai jenis penyakit. “Apakah ada lingkungan yang 

mendukung K3 di BLKPP?” Bapak SI sebagai Kepala Kejuruan 

dan Instruktur las mengatakan bahwa: “Di ruangan las ini 

ruangan sudah cukup memadai yaitu penerangan yang baik, 

penataan mesin-mesin sudah sesuai serta adanya toilet serta 

mushola namun belum ada tempat khusus untuk area merokok”. 

Apakah ada lingkungan yang mendukung K3 diBLKPP?. “Ibu 

SC sebagai instruktur menjahit mengatakan bahwa “Fasilitas 

pelatihan sudah baik, ruangan yang luas, sirkulasi udara yang 

baik, penerangan yang cukup, adanya tempat parkir dan 

mushola, namun penataan mesin-mesin jahit terlalu dekat 
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sehingga bisa menganggu peserta lain yang sedang melakukan 

pelatihan”. “Apakah ada lingkungan yang mendukung K3?”. 

Bapak ADS sebagai instruktur bahasa Inggris mengatakan 

bahwa “Ruangan kami termasuk ruangan yang baru direnovasi 

sehingga fasilitas juga sudah baik, ruangan yang luas, sirkulasi 

udara yang baik, penerangan yang cukup, ada mushola tempat 

parkir, dapur dan terdapat perpustakaan walaupun bukunya 

belum begitu lengkap, serta kami juga mempunyai laboratorium 

bahasa”. Lingkungan BLKPP sebagian besar sudah mendukung 

K3 akan tetapi disalah satu jurusan ruangan masih kurang luas 

serta penataan mesin yang masih kurang rapi. 

4. Balai Pengobatan Kerja 

 Balai Pengobatan Kerja di BLKPP sangat perlu diadakan 

hal ini untuk menunjang kesehatan para peserta diklat. “Apakah 

ada Balai Latihan Kerja?" Ibu SC sebagai instruktur menjahit 

mengatakan bahwa: “Kami menyediakan kotak P3K disetiap 

ruangan misal ada peserta diklat yang tertusuk jarum maka dapat 

langsung diobati dengan P3K yang kami sediakan”. Adanya 

Balai Pengobatan Kerja seperti pengadaan tempat khusus/klinik 

untuk tempat pemeriksaan kesehatan sangat diperlukan untuk 

memeriksa/mengecek kesehatan para peserta diklat dan adanya 

mobil ambulan juga akan mendukung adanya proses evakuasi 
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kerumah sakit apabila terjadi kecelakaan yang parah pada saat 

pelatihan. 

7. Pembinaan Peserta Diklat diBidang K3 

 Pembinaan peserta diklat dibidang K3 dilakukan 

bertujuan untuk mencegah dan mengantisipasi terjadinya 

kecelakaan pada saat pelatihan. “Apakah ada pembinaan untuk 

peserta diklat dibidang K3?” Bapak YN sebagai Instruktur 

Otomotif mengatakan bahwa “Untuk pembinaan peserta 

dibidang K3 saya memberikan pengarahan dan pengetahuan 

dibidang K3 diawal proses memulai pelatihan serta saya selalu 

memberikan panduan awal untuk penggunaan alat-alat yang 

digunakan pada saat pelatihan jadi diharapkan peserta diklat 

dapat menggunakan peralatan dengan semestinya yang sudah 

diajarkan sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

pada saat proses pelatihan”. Pembinaan dilakukan untuk 

memantau dan melaksanakan norma Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) merupakan usaha meningkatkan 

lingkungan yang aman dan suasana kerja yang aman dan 

nyaman. 

8. Jaminan Keselamatan Kerja  

 Jaminan Keselamatan Kerja para peserta diklat harus 

diprioritaskan atau diutamakan. memberikan pengarahan dan 

pengetahuan dibidang K3 diawal proses memulai pelatihan serta 
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saya selalu memberikan panduan awal untuk penggunaan alat-

alat yang digunakan pada saat pelatihan jadi diharapkan peserta 

diklat dapat menggunakan peralatan dengan semestinya yang 

sudah diajarkan sehingga dapat mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja pada saat proses pelatihan baik yang mengikuti pelatihan 

dengan jurusan yang berisiko tinggi maupun tidak. “Apakah ada 

jaminan keselamatan kerja bagi para peserta diklat?”. Bapak SJ 

sebagai Kepala Seksi Bagian Pelatihan mengatakan bahwa 

“Untuk jaminan keselamatan kerja, kami disini memberikan 

jaminan keseluruh peserta diklat dengan memberikan asuransi 

kecelakaan kerja yang berlaku selama 1 tahun, hanya dengan 

mereka membayar 10 ribu pada awal pendaftaran”. Semua 

jurusan yang ada di BLKPP membutuhkan Program Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) yang baik karena akan 

mengurangi bahkan menihilkan tingkat risiko kecelakaan kerja 

pada peserta diklat dan juga akan memperlancar proses 

pelatihan. 

b. Hambatan yang Dihadapi Balai Latihan Kerja dan 

Pengembangan Produktivitas Yogyakarta (BLKPP) 

  Hambatan yang timbul dari dua faktor yaitu peserta 

pelatihan dan  faktor sarana fisik untuk pelatihan: 

1. Hambatan dari faktor peserta pelatihan berdasarkan dari hasil 

penelitian yaitu “Apa hambatan yang dihadapi pada 



61 

 

 
 

pelaksanaan program K3?” Bapak SL sebagai Kepala Kejuruan 

dan Instruktur Mekanik mengatakan bahwa “Para peserta diklat 

masih menyepelekan pentingnya K3, contohnya pada kejuruan 

las diwajibkan memakai sepatu tapi karena alasan hujan ada 

yang tidak memakai sepatu, padahal hal ini bisa membahayakan 

keselamatan peserta diklat”. 

2. Hambatan yang berhubungan dengan fisik pelatihan yaitu 

“Hambatan apa yang dihadapi dalam pelaksanaan K3?”. Bapak 

SJ selaku Kepala Seksi Bagian Pelatihan mengatakan bahwa 

“Masih banyak peralatan yang kuno dan rusak sehingga perlu 

untuk melakukan perbaikan dan penggantian dengan yang 

baru”. Hal ini sesuai dengan hasil dari penelitian bahwa pada 

jurusan komputer masih banyak yang menggunakan komputer 

tabung sehingga apabila digunakan dalam waktu yang lama 

dapat membahayakan mata. 

c. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan: 

 Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang 

dihadapi adalah  

1. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yang 

dihadapi? Menurut Bapak SL sebagai Kepala Kejuruan dan 

Instruktur Mekanik mengatakan bahwa “Upaya yang kami 

lakukan yaitu memberikan nasehat dan memberikan arahan 

kepada peserta diklat yang masih belum mematuhi aturan 
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untuk menggunakan perlengkapan sesuai dengan prosedur 

pemakaian dengan memberikan pemahaman kepada peserta 

diklat bahwa penggunaan perlengkapan pada saat pelatihan 

itu sangat penting yang berguna untuk melindungi diri dari 

kecelakaan”. Peserta diklat yang masih kurang menyadari 

pentingnya K3, contohnya di kejuruan las diwajibkan 

memakai sepatu tapi karena alasan hujan ada yang tidak 

memakai sepatu, padahal hal ini bisa membahayakan 

keselamatan peserta diklat, untuk mengatasi masalah ini 

instruktur memberikan pengarahan dan bimbingan tentang 

pentingnya perlengkapan K3 pada saat pelatihan agar peserta 

menyadari bagaimana pentingnya menggunakan 

perlengkapan K3 karena dapat membahayakan diri sendiri 

bahkan orang lain. 

2. Upaya apa yang dilakukan? Bapak SJ sebagai Kepala Seksi 

Bagian Pelatihan mengatakan bahwa “Perlu adanya 

perbaikan dan penggantian dengan peralatan dan 

perlengkapan dengan yang baru agar memperlancar proses 

pelatihan”. Contohnya pada Jurusan Komputer adanya 

komputer tabung diganti dengan LCD dan jumlah komputer 

juga ditmbah sesuai dengan jumlah peserta pelatihan. 
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G. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Berdasarkan perolehan data yang dilakukan dari hasil 

wawancara dan observasi langsung di BLKPP maka dari uraian tersebut 

disajikan pembahasan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) di BLKPP 

a. Sosialisasi tentang  K3 

 Adanya sosialisasi tentang kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) di BLKPP dilakukan dengan 

memberikan teori tentang K3 di awal mulai proses pelatihan, 

karena keterbatasan waktu pelatihan yaitu hanya 40 hari maka 

hanya diberikan selama 2 hari. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada peserta diklat 

tentang pentingnya Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) pada saat pelatihan. Sosialisasi juga dilakukan 

dengan slogan dan rambu-rambu K3 merupakan bagian penting 

dalam penerapan K3 di lingkungan tempat pelatihan dan harus di 

pasang pada tempat-tempat yang strategis, dalam arti mudah 

terlihat dan sesuai dengan situasi kerja. Dengan slogan dan 

rambu-rambu ini maka akan memicu semangat para peserta 

diklat untuk mematuhi tata tertib dilingkungan pelatihan untuk 

selalu hati-hati pada saat pelatihan dan selalu mengutamakan 
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keselamatan dan kesehatan dalam pelatihan kerja. Contoh slogan 

dan rambu-rambu yang dipasang adalah sebagai berikut: 

a. Wajib menggunakan topi pengaman (helm). 

b. Dilarang merokok atau menyalakan api pada daerah yang 

berdekatan dengan tempat penyimpanan bahan-bahan yang 

mudah terbakar seperti bensin, bahan kimia dan sejenisnya. 

c. Wajib menggunakan kaca mata pelindung sinar matahari. 

d. Wajib menggunakan penutup/pelindung telinga pada daerah 

yang bising akibat bunyi mesin. 

e. Rambu-rambu lainnya sesuai dengan karakteristik bidang 

pekerjaannya. 

f. Tanda peringatan untuk menangkal petir yang menempel pada 

peralatan dan komponen. 

g. Contoh slogan yang sering digunakan: Keselamatan dan 

Kesehatan kerja adalah prioritas Utama kami.  

 Proses sosialisasi dilakukan pada semua jurusan yaitu 

Jurusan Teknologi Mekanik, Otomotif, Elektronika, Listrik, 

Bangunan, Aneka Kerajinan, Bahasa Asing, Tata Niaga dan 

Perhotelan. Dengan adanya sosialisasi tentang K3 diharapkan 

akan dapat mengurangi bahkan menihilkan risiko terjadinya 

kecelakaan pada peserta diklat pada saat pelatihan sehingga 

menciptakan suasana pelatihan yang aman dan nyaman. 
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b. Alat Pelindung Diri (APD) 

 Perlengkapan yang mendukung K3 sangat diperlukan 

untuk mengantisipasi kecelakaan kerja oleh karena itu 

perlengkapan yang disediakan harus memenuhi standar nasional. 

Berbagai perlengkapan yang digunakan pada Jurusan Teknologi 

Mekanik akan membantu bahkan mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja pada saat pelatihan, khususnya dibidang las 

adalah salah satu kejuruan yang memiliki risiko paling tinggi 

pada Jurusan Teknologi Mekanik yaitu las karena merupakan 

suatu pelatihan yang mempunyai tingkat risiko terjadi 

kecelakaan kerja paling tinggi, sebab pada saat pelatihan para 

peserta diklat langsung berhadapan dengan alat-alat las yang 

merupakan alat-alat berat dan sangat berisiko tinggi terjadi 

kecelakaan. Untuk mengantisipasi dan melindungi peserta diklat 

agar tidak terjadi kecelakaan pada saat pelatihan maka instruktur 

menyediakan alat-alat pelindung yang berfungsi melindungi diri 

dari bahaya pada saat proses pelatihan, alat-alat pelindung diri 

yang disediakan dan harus dipakai adalah 

1) Helm penutup kepala: merupakan alat pelindung kepala dari 

apabila jatuh dari ketinggian, terkena benda jatuh, terbentur 

saat pelatihan dll. Helm yang digunakan helm standar baik 

nasional maupun internasional. 
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2) Sarung tangan merupakan alat pelindung tangan dari lecet 

akibat mengoperasionalkan alat kerja atau luka akibat 

teriris/tersenggol alat las. Sarung tangan yang digunakan 

adalah sarung tangan dari katun yang khusus digunakan 

untuk memegang alat-alat las, namun sarung tangan terbatas 

dan kebanyakan sudah pada rusak karena digunakan 

berulang-ulang kali serta penggunaan yang bergantian 

membuat kaos tangan cepet rusak. Untuk mengganti dengan 

yang baru mempunyai kendala pada biaya. 

3) Sepatu lapangan merupakan alat pelindung kaki dari terkena 

jatuhan benda keras atau kaki terkena benda tajam. 

4) Alat pelindung telinga merupakan alat pelindung diri suara 

bising yang ditimbulkan oleh mesin gergaji, gerinda dll. 

Biasanya gangguan suara ini terjadi dalam kurun waktu yang 

cukup lama yaitu selama pelatihan mengoperasikan alat 

pertukangan kayu, sehingga bisa berakibat tulinya peserta 

diklat tersebut. 

5) Penutup hidung (masker) digunakan pada saat bekerja pada 

daerah yang berdebu atau yang mengandung unsure kimia 

seperti debu, percikan api yang dapat menimbulkan 

gangguan pernafasan. 

6) Kaca mata digunakan untuk melindungi mata dari percikan 

api pada saat proses pengelasan karena apabila terkena 
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percikan api akan menimbulkan mata pedih dan memerah, 

hal itu dapat menimbulkan penyakit dan bahaya pada mata. 

7) Pakaian yang dikenakan juga harus dipilih yang tidak terlalu 

ketat juga dan juga harus berlengan panjang agar tidak 

menganggu pada saat proses pelatihan kerja, pakaian yang 

terlalu ketat akan menyulitkan pada saat pelatihan sedangkan 

pakaian yang terlalu longgar dapat tersangkut pada  bagian-

bagian tertentu sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

8) Handsill merupakan alat pelindung diri berbentuk topeng 

dengan kacamata yang bisa diatur dengan intensitas kaca, 

alat ini digunakan untuk melindungi diri dari percikan api, 

penggunaannya dengan cara kanan kiri memegang headsill 

dan di gunakan untuk melindungi muka sedangkan tangan 

kiri untuk proses las. 

9) Headsill merupakan alat pelindung diri yang melindungi 

kepala, muka dan telinga dari suara bising dan percikan api 

las, kaca bisa diatur sesuai dengan tingkat intensitas yang 

diinginkan, alat pelindung diri ini hampir sama dengan 

handsill yang membedakan hanya headsill lebih nyaman dan 

aman untuk dipakai karena tidak perlu dipegang oleh tangan, 

sebab headsill ini dikaitkan dengan kepala. 
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 Pada jurusan Bangunan risiko terjadi kecelakaan cukup 

tinggi karena pelatihan pada jurusan ini berhadapan langsung 

dengan mesin-mesin dan alat-alat pertukangan yang apabila 

tidak hati-hati akan dapat menyebabkan kecelakaan yang dapat 

melukai diri sendiri bahkan orang lain. Untuk itu Kepala 

Kejuruan Bangunan menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) 

dan Alat Pengaman Kerja (APK) yang berfungsi untuk 

meminimalkan terjadinya kecelakaan pada saat pelatihan. 

 Alat Pelindung Diri (APD) adalah alat pengaman diri 

yang digunakan dalam bekerja pada pekerjaan konstruksi, agar 

kita terhindar dari kecelakaan kerja, maupun penyakit akibat 

kerja. Peralatan pelindung diri untuk peserta dikat pada dasarnya 

mempunyai masalah tersendiri. Rendahnya motivasi dari pihak 

peserta diklat untuk menggunakan peralatan itu hendaknya 

diimbangi dengan kesungguhan pihak BLKPP menerapkan 

aturan penggunaan peralatan itu. Terdapat beberapa hal yang 

perlu mendapatkan perhatian sekaligus pemecahan masalahnya, 

seperti: untuk pertama kalinya peserta diklat menggunakan alat 

pelindung diri, seperti helm, sepatu kerja, masker dan kaos 

tangan memang kurang menyenangkan bagi peserta diklat. 

Menggunakan helm dan masker pada saat pelatihan bahkan 

dirasakan menghambat, kurang nyaman bagi peserta diklat yang 

belum terbiasa menggunakan. Sarung tanganpun dirasakan risih 
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oleh pekerja. Memang diperlukan waktu agar menggunakan 

pelindung diri itu menjadi kebiasan.Tetapi yang terpenting 

adalah para peserta diklat itu menjadi kebiasaan.Tetapi yang 

terpenting adalah para peserta diklat harus menyadari tujuan 

utama menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) tersebut adalah 

keselamatan dirinya terhadap kemungkinan adanya kecelakaan 

kerja maupun penyakit akibat kerja. Diperlukan adanya safety 

engineer, ahli K3 (safety officer) yang selalu mengontrol 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dan akan menegur 

peserta diklat yang lupa menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) sewaktu mengikuti pelatihan kerja. 

 Peralatan pelindung diri yang disediakan harus memadai 

dan berfungsi dengan baik. Untuk itu pihak BLKPP harus 

menyediakan dana khusus untuk pengadaannya. Hal ini tidak 

bisa dihindari demi untuk keselamatan dan kesehatan peserta 

diklat disamping adanya ketentuan dari Undang-Undang. 

PERMEN dari pemerintah yang terkait dengan pelaksanaan K3. 

Jenis-jenis Alat Pelindung Diri (APD) yang umum digunakan, 

diantaranya: Helm penutup kepala merupakan alat pelindung 

kepala dari apabila  jatuh dari ketinggian, terkena benda jatuh, 

terbentur saat pelatihan dll. Helm yang digunakan harus helm 

standar baik nasional maupun internasional, sarung tangan 

merupakan alat pelindung tangan dari lecet akibat 
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mengoperasionalkan alat kerja atau luka akibat teriris/tersenggol 

alat pertukangan kayu, terpelesetnya tangan pada waktu 

memegang tangga karena licin. Sarung tangan yang digunakan 

adalah sarung tangan dari katun yang khusus digunakan untuk 

memegang alat-alat pertukangan kayu, sepatu lapangan 

merupakan alat pelindung kaki dari terkena jatuhan benda keras 

atau kaki terkena benda tajam. Alat pelindung telinga merupakan 

alat pelindung diri suara bising yang ditimbulkan oleh mesin 

gergaji, gerinda dll. Biasanya gangguan suara ini terjadi dalam 

kurun waktu yang cukup lama yaitu selama pelatihan 

mengoperasikan alat pertukangan kayu, sehingga bisa berakibat 

tulinya peserta diklat tersebut, Penutup hidung (masker) 

digunakan pada saat bekerja pada daerah yang berdebu atau 

yang mengandung unsur kimia seperti debu semen yang dapat 

menimbulkan gangguan pernafasan, pakaian yang dikenakan 

juga harus dipilih yang tidak terlalu ketat dan harus berlengan 

pendek agar tidak menganggu pada saat proses pelatihan kerja, 

pakaian yang terlalu ketat akan menyulitkan pada saat memanjat, 

sedangkan pakaian yang terlalu longgar dapat tersangkut pada 

bagian-bagian tertentu sehingga menimbulkan hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

 Alat Pengaman Kerja (APK) merupakan alat bantu agar 

pada waktu kita bekerja dalam menggunakan mesin perkakas 
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kayu, tidak terjadi kecelakaan kerja maupun gangguan kesehatan 

kerja yang diakibatkan peralatan kerja, juga lingkungan kerja 

disekitar kita. Oleh karena itu pekerja konstruksi khususnya 

mandor tukang kayu, dalam melaksanakan pekerjaan harus 

dalam kondisi nyaman dan aman(kondusif). Jenis-jenis Alat 

Pengaman Kerja (APK), antara lain: kotak P3K, kotak ini amat 

diperlukan untuk mengatasi gangguan kecil yang terjadi pada 

waktu sedang pelatihan, misalkan luka kulit, gatal-gatal, kurang 

sehat(pusing-pusing), flu, batuk dll sehingga gangguan tersebut 

dapat diatasi.Alat pemadam kebakaran yang disediakan biasanya 

adalah tabung pemadam kebakaran (fire exitingused), alat ini 

bentuknya tidak terlalu besar tetapi sangat diperlukan untuk 

mengatasi bila ada kebakaran kecil, yang diakibatkan oleh 

korsleting listrik dikabin dan sekitarnya.Alat pemadam jenis ini 

biasanya dibuat di pabrik dalam bentuk tabung dari logam yang 

diisi dengan cairan kimia atau bubuk kimia kering.Kondisi 

tabung harus diperiksa secara berkala bahkan isinya harus 

diganti dalam batas waktu tertentu sehingga petunjuk instansi 

yang membuatnya. Alat ini biasanya ditempatkan di ruang 

kantor atau di lorong-lorong dan digunakan untuk memadamkan 

sumber api yang masih kecil dengan cara seperti berikut: 

 

a. Melepas kunci pengaman pada bagian atas tabung 
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b. Memegang alat dalam keadaan tegak 

c. Melepas pipa dari penjepitnya (clip) 

d. Menekan pengatup (pembuka katup) 

e. Mengarahkan cerobong pipa ke sumber api dan  

menyemburkannya secara merata. 

  Penyediaan jenis Alat Pelindung Diri (APD) dan Alat 

Pengaman Kerja (APK) pada jurusan bangunan sesuai dengan 

Undang-Undang No 1 Tahun 1970 yang mencakup syarat-syarat 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) yaitu: 

1. Mencegah dan mengurangi kecelakaan. 

2. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 

3. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan. 

4. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada 

waktu kebakaran atau kejadian-kejadian lain yang 

berbahaya. 

5. Memberi pertolongan pada kecelakaan. 

6. Memberi alat-alat perlindungan diri pada pekerja. 

7. Mencegah dan mengendalikan timbulnya atau 

menyebarluaskan suhu, cuaca, radiasi, suara 

berisik/gemuruh dan getaran, kelembaban, debu, kotoran, 

asap, uap, gas, hembusan angin. 

8. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat 

kerja baik fisik maupun psikis, keracunan, infeksi dan 

penularan. 

9. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

10. Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik. 

11. Menyelenggarakan peredaran udara yang cukup baik. 

12. Memelihara kebersihan, kesehatan, ketertiban. 

13. Memperoleh keserasian antara proses kerjanya. 

14. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, 

binatang, tanaman dan barang. 

15. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 

16. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, 

perlakukan dan menyimpan barang. 

17. Mencegah terkenanya aliran listrik yang berbahaya. 
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18. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamatan pada 

pekerjaan yang berbahaya, agar kecelakaannya tidak 

menjadi bertambah tinggi. 

 Disamping alat-alat pengaman kerja seperti tersebut 

diatas, mesin terdapat beberapa alat pengaman kerja yang lain, 

diantaranya adalah bak sampah, genset, penangkal petir, toilet, 

air bersih, air minum, tempat istirahat, instalasi listrik, instalasi 

air, dan mushola.Jurusan Otomotif merupakan jurusan yang 

memberikan pelatihan di bidang otomotif khususnya sepeda 

motor, mobil bensin dan mobil diesel. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut maka pihak instruktur memberikan himbauan kepada 

seluruh peserta diklat yaitu harus memakai sepatu yang tertutup, 

hal ini untuk menghindari agar tidak terpleset pada saat pelatihan 

dan jugaselalu membersihkan tempat pelatihan agar tidak ada 

tumpahan oli di lantai yang juga dapat menyebabkan peserta 

diklat terpleset, karena hal ini dapat membahayakan peserta 

diklat pada saat pelatihan. Penggunaan alat-alat otomotif sudah 

sesuai dengan prosedur pemakaian. Sarana dan prasarana sudah 

cukup memadai yaitu adanya mushola, air bersih dan toilet. 

 Pada Jurusan Perhotelan terdapat pelatihan dibidang food 

and beverage, FB product, FB service, House Keeping dan room 

division, peraturan yang diberlakukan pada JurusanFood and 

Beverage (FB) peserta diklat tidak boleh berkuku panjang, 

karena akan menganggu pada saat pelatihan karena mereka 



74 

 

 
 

berhubungan langsung dengan makanan sehingga kebersihan 

tangan dan kuku harus diutamakan, pada setiap akan memulai 

pelatihan para peserta diklat dimulai untuk mencuci tangan 

terlebih dahulu hal ini bertujuan untuk menjaga kebersihan 

tubuh dan juga makanan yang akan mereka olah pada saat proses 

pelatihan, memakai clemek pada saat pelatihan, pada Jurusan 

House Keeping diwajibkan memakai sarung tangan, masker dan 

wire pack hal ini bertujuan untuk menjaga kebersihan dan 

melindungi diri dari segala penyakit yang mungkin timbul pada 

saat proses pelatihan, disediakan dapur yang khusus digunakan 

untuk Jurusan Food and Beverage (FB) yang sudah memenuhi 

SOP yang digunakan untuk proses pelatihan para peserta diklat, 

diwajibkan memakai sepatu yang berbahan karet karena hal ini 

memudahkan para peserta diklat untuk bergerak, sebab lantai 

dapur yang licin dan kotor bisa membuat peserta diklat terpeleset 

pada saat pelatihan, bagi peserta diklat yang wanita mereka 

diwajibkanmengikat rambut  yang bertujuan untuk memberikan 

kesan rapi. Pihak BLKPP menyediakan alat perlengkapan sesuai 

dengan standar perlengkapan yang harus digunakan pada 

masing-masing jurusan, serta pemakaian alat-alat perlengkapan 

juga digunakan sesuai dengan prosedur penggunaan sehingga 

terjadinya bisa meminimalkan terjadinya kecelakaan pada saat 

pelatihan. 
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c.    Lingkungan yang mendukung K3 

 Lingkungan yang mendukung Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) sangat diperlukan untuk mendukung 

proses kelancaran pelatihan, lingkungan yang mendukung  untuk 

Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan (K3) adalah adanya 

penerangan cahaya yang baik hal ini mendukung tingkat 

ketajaman penglihatan para peserta diklat pada saat pelatihan 

sehingga tidak menggangu proses pelatihan, penerangan yang 

baik harus memperhatikan dua faktor penting yaitu warna cat 

dan lampu dan alat penerangan, standar penerangan harus yang 

baik tidak menimbulkan kesilauan, pantulan dari permukaan 

yang berkilat dan peningkatan suhu ruangan,  ternyata lampu 

neon lebih memenuhi syarat dalam ketiga hal tersebut, karena 

manfaat lampu neon adalah efisiensi tinggi, kesilauan rendah, 

tidak banyak bayangan, suhu rendah, warna cat tembok harus 

diperhatikan agar tidak membosankan dan sirkulasi udara yang 

baik akan mendukung proses pelatihan. Warna harus 

menyeragamkan penerangan sekitar tempat pelatihan namun 

harus ada pula warna-warna yang kontras untuk mencegah 

kebosanan. Pusat-pusat tumpuan mata seperti meja kerja atau 

peralatan yang tidak memantulkan cahaya. Ketentuan lain 

tentang warna adalah untuk menunjukkan benda-benda yang 

menghambat dan berbahaya. Setiap bagian yang menghalangi 
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gerak kerja para peseta diklat harus diberi garis kuning dan 

hitam, alat-alat pemadam kebakaran dan pintu darurat harus 

dicat merah, alat-alat P3K dicat hijau dan lain sebagainya. Perlu 

diperhatikan bahwa warna-warna menyala mungkin dapat 

meningkatkan kesibukan kerja, tetapi tidak menjamin efisiensi 

dan keselamatan. 

 Pengendalian kebisingan tersebut batas-batas normal (85 

db/decibel=satuan kepekaan suara) perlu disisihkan dari tempat-

tempat pelatihan guna mencegah kemerosotan syaraf-syaraf para 

peserta diklat, mengurangi keletihan mental meningkatkan 

moral.Pengendalian atas kebisingan dan getaran yang biasa 

adalah sebagai berikut: bagian-bagian bergerak dariseluruh 

mesin, perlengkapan dan peralatan harus senantiasa diberi 

minyak pelumas, mencegah penggunaan mesin-mesin yang 

menimbulkan kebisingan diatas 95 db, mempergunakan peredam 

getaran seperti togel akustik karet dan barang-barang lain yang 

sejenis, sumber-sumber getaran harus diisolasi, permukaan 

tembok dan langit-langit dilapisi dengan togel akustik, lengkapi 

para peserta pelatihan yang melakukan pelatihan ditempat-

tempat sumber kebisingan seperti otomotif dan teknik mekanik 

dengan alat-alat penyumbat telinga. 

 Pengendalian suhu juga sangat penting di terapkan 

karena dengan adanya terciptanya ruangan yang sehat dan bebas 
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dari bahaya penyakit yang ditularkan lewat udara serta 

menyebabkan ruangan tidak pengap sehingga ruangan terasa 

nyaman hal ini menyebabkan peserta diklat betah di ruangan, 

serta penataan letak alat-alat serta mesin yang sesuai dan tidak 

terlalu berdekatan hal ini tidak akan menganggu proses pelatihan 

antara peserta diklat satu dengan peserta diklat yang lain, karena 

apabila saling berdekatan akan menganggu gerak dan aktivitas 

peserta diklat sebab mereka bisa saling bersenggolan maka bisa 

menyebabkan kecelakaan kerja pada saat pelatihan, serta adanya 

ruangan yang luas untuk ruangan setiap jurusan di BLKPP, 

sebab adanya ruangan yang luas akan membuat peserta diklat 

nyaman dan bebas bergerak pada saat pelatihan, lingkungan 

yang mendukung lainnya juga disediakan mushola, air bersih 

dan toilet. Adanya lingkungan yang mendukung K3 ini 

diterapkan  pada 9 jurusan di BLKPP yaitu, Jurusan Teknologi 

Mekanik, Otomotif, Elektronika, Listrik, Bangunan, Aneka 

Kerajinan, Bahasa Asing, dan Tata Niaga. 

d. Balai Pengobatan Kerja 

 Balai Pengobatan Kerja merupakan tempat untuk 

menyelenggarakan pelayanan dasar kesehatan peserta diklat. 

Menurut para informan balai pengobatan kerja belum 

dilaksanakan secara optimal karena balai pengobatan yang 

dilakukan di BLKPP hanya pengadaan kotak P3K diruangan 
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masing-masing jurusan hal ini digunakan untuk memberikan 

pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan pada saat 

pelatihan. Balai Pengobatan Kerja belum di BLKPP masih 

belum maksimal karena menurut Kepala Pelatihan BLKPP 

pengadaan balai pengobatan kerja kurang dominan dilaksanakan 

karena di BLKPP hanya melaksanakan pelatihan saja, serta 

risiko kecelakaan yang masih bisa diminimalisir dengan baik. 

e. Pembinaan peserta diklat dibidang K3 

 Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja  (K3) baik 

sekarang maupun dimasa yang akan datang merupakan usaha 

untuk meningkatkan kesejahteraan peserta diklat, pemantauan 

dan pelaksanaan norma-norma Kesehatan, Keamanan dan 

Keselamatan Kerja (K3) merupakan usaha meningkatkan 

kesejahteraan peserta diklat, untuk itu perlu diadakannya 

Pembinaan peserta diklat di bidang K3 dilakukan dengan cara 

setiap awal pertemuan pelatihan peserta diklat diberikan 

pengarahan dan pemberian teori K3 oleh instruktur yang 

biasanya berlangsung selama 2 hari, hal ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman tentang pentingnya Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) pada saat pelatihan dan 

juga adanya panduan tentang penggunaan alat-alat yang akan 

digunakan pada saat pelatihan, agar meminimalkan risiko 

kecelakaan kerja, singkatnya waktu pelatihan yaitu hanya 40 hari 
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atau 1 bulan 10 hari menyebabkan tingkat pemberian teori 

pelatihan hanya sekitar 2 hari dan sisanya untuk praktik 

langsung. Pembinaan peserta diklat di bidang K3 ini dilakukan 

pada semua jurusan yaitu jurusan Teknologi Mekanik, Otomotif, 

Elektronika, Listrik, Bangunan, Aneka Kerajinan, Bahasa asing, 

Perhotelan dan Tata Niaga. 

f. Jaminan Keselamatan kerja  

 Adanya Jaminan Keselamatan Kerja di BLKPP sangat 

penting untuk diadakan, hal ini  bertujuan untuk memberikan 

jaminan keselamatan dan kesehatan para peserta diklat pada saat 

pelatihan ataupun pada saat perjalanan menuju tempat pelatihan, 

menurut penjelasan dari berbagai informan para peserta diklat 

yang mengikuti pelatihan di BLKPP diberikan Jaminan 

Keselamatan Kerja dengan diberikan Asuransi kecelakaan kerja 

yang menjamin keselamatan para peserta diklat pada saat 

pelatihan maupun pada saat perjalanan menuju tempat pelatihan, 

asuransi kecelakaan berlaku selama 1 tahun dan hanya 

membayar 10 ribu pada saat awal pendaftaran. 

 Berdasarkan dari hasil pembahasan yang telah dijabarkan 

maka untuk mengetahui risiko tingkat kecelakaan kerja dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

  Tabel 1. Jumlah angka kecelakaan kerja 
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No Waktu Jumlah kecelakaan 

kerja 

Persentase  

1.  Januari-Desember 2011 3 orang 2,72 % 

2. Januari-Desember 2012 1 orang 0,91 % 

3. Januari-Maret 2013 1 orang 0,91 % 

 Berdasarkan tabel maka dapat dijelaskan bahwadari 

seluruh peserta diklat yang berjumlah 110 orang pada tahun 

2011 terjadi kecelakaan sebesar 2,72%, pada tahun 2012 terjadi 

kecelakaan sebesar 0,91%, sedangkan pada tahun 2013 dari 

bulan Januari sampai dengan Maret terjadi kecelakaan sebesar 

0,91%. Pada tahun 2011 sampai dengan 2013 mengalami 

penurunan angka kecelakaan kerja sehingga penerapan program 

K3 untuk mengurangi kecelakaan kerja pada peserta diklat di 

BLKPP dapat dikatakan sudah optimal. 

2. Hambatan yang dihadapi BLKPP 

 Hambatan  ditimbulkan dari  faktor peserta pelatihan dan 

faktor sarana fisik untuk pelatihan. 

a. Hambatan dari faktor peserta pelatihan yaitu para peserta 

diklat belum menyadari pentingnya K3, contohnya pada las 

diwajibkan memakai sepatu tapi karena alasan hujan ada 

yang tidak memakai sepatu, padahal hal ini bisa 

membahayakan keselamatan peserta diklat. 
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b. Hambatan yang berhubungan dengan fisik pelatihan yaitu 

peralatan yang digunakan untuk pelatihan sudah kuno dan 

ada yang sudah rusak. Contohnya pada Kejuruan Komputer, 

masih banyak menggunakan komputer tabung sehingga 

apabila digunakan secara lama akan dapat membahayakan 

mata. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 

a. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi peserta diklat yang 

belum menyadari pentingnya K3, contohnya di kejuruan las 

diwajibkan memakai sepatu tapi karena alasan hujan ada yang 

tidak memakai sepatu, padahal hal ini bisa membahayakan 

keselamatan peserta diklat, untuk mengatasi masalah ini 

instruktur memberikan pengarahan dan bimbingan tentang 

pentingnya perlengkapan K3 pada saat pelatihan.  

b. Upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi peralatan pelatihan 

yang sudah kuno dan rusak yaitu dengan mengganti dan 

menambah peralatan pelatihan, contohnya pada Jurusan 

komputer adanya komputer tabung diganti dengan LCD dan 

jumlah Komputer juga ditambah sesuai dengan jumlah peserta 

pelatihan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan data yang telah dikumpulkan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pelaksanaan Program Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan 

Kerja (K3) oleh BLKPP 

 Pelaksanaan program K3 dilakukan untuk mengurangi terjadinya risiko 

kecelakaan pada proses pelatihan, program K3 yang dilakukan di 

BLKPP mencakup enam aspek yaitu: 

a. Sosialisasi Tentang K3 

 Pelaksanaan Sosialiasi tentang K3 yang dilakukan oleh 

BLKPP yaitu dengan memberikan teori tentang K3 diawal proses 

pelatihan serta memberikan buku modul tentang K3 kepada 

peserta diklat hal ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan 

dan pemahaman tentang K3 agar pada saat pelatihan para peserta 

diklat serta pihak BLKPP juga menempelkan slogan-slogan 

ditempat strategisyang berisi tentang himbauan tentang pentingnya 

K3 hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pada peserta 

diklat untuk menyadari pentingnya K3 pada saat pelatihan kerja. 
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b. Alat Pelindung Diri (APD) 

 Perlengkapan yang mendukung K3 sangat diperlukan 

untuk mengantisipasi terjadinya kecelakaan kerja.Kewajiban untuk 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) harus di lakukan untuk 

melindungi keselamatan dan keamanan peserta diklat pada saat 

pelatihan. Di BLKPP Perlengkapan K3 selalu disediakan pada 

masing-masing jurusan sesuai dengan kebutuhan perlengkapan 

yang diperlukan untuk pelatihan, pihak BLKPP menyediakan 

perlengkapan sesuai dengan standar perlengkapan yang harus 

dipakai serta penggunaan juga sesuai dengan prosedur pemakaian 

sehingga dengan adanya perlengkapan yang disediakan dapat 

mengurangi bahkan menihilkan terjadinya kecelakaan kerja pada 

saat proses pelatihan. 

c. Lingkungan yang mendukung K3 

 Lingkungan yang mendukung K3 diperlukan untuk 

memberikan rasa aman dan nyaman pada saat pelatihan, 

lingkungan yang mendukung K3 di BLKPP yaitu tersedianya 

ruangan pelatihanyang luas, sirkulasi udara yang baik karena 

adanya ventilasi udara, cahaya yang baik, serta penataan tata letak 

mesin dan peralatan pelatihan yang sudah baik, hal ini sangat 

mendukung proses pelatihan berjalan dengan lancar serta 

menimbulkan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 
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d. Balai Pengobatan Kerja 

  Balai Pengobatan Kerja di BLKPP yaitu hanya 

disediakan Kotak P3K di setiap ruangan pelatihan pada masing-

masing jurusan yaitu Jurusan Teknologi Mekanik, Otomotif, 

Elektronika, Listrik, Bangunan, Aneka Menjahit, Bahasa Asing, 

dan Tata Niaga. Ketersediaan Balai Pengobatan Kerja di BLKPP 

belum optimal hal ini disebabkan karena keterbatasan dana untuk 

pelaksanaan Balai Pengobatan Kerja. 

e. Pembinaan peserta diklat dibidang K3 

  Pembinaan peserta dikat dibidang K3 di BLKPP yaitu 

pada awal pelatihan para instruktur memberikan pengenalan alat-

alat serta mesin-mesin yang akan digunakan serta memberikan 

panduan awal cara penggunaan alat-alat pelatihan sesuai dengan 

prosedur penggunaan, pembinaan peserta diklat dibidang K3 tidak 

dilaksanakan secara opimal karena terkendala singkatnya waktu 

pelatihan yang hanya 40 hari. Namun dengan adanya pembinaan 

peserta dibidang K3 diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

serta pemahaman dibidang K3 sehingga dapat menihilkan 

terjadinya kecelakaan kerja pada saat pelatihan. 

f. Jaminan Keselamatan Kerja 

  Jaminan Keselamatan Kerja yang diberikan oleh BLKPP 

untuk menjamin keeselamatan peserta diklat pada saat pelatihan 
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yaitu dengan memberikan asuransi kecelakaan yang berlaku 

selama 1 tahun dengan membayar 10 ribu pada awal proses 

pendaftaran, asuransi kecelakaan bertujuan untuk melindungi 

peserta diklat pada saat pelatihan maupun pada saat perjalanan 

ketempat pelatihan. 

  Tingkat risiko kecelakaan kerja di BLKPP dapat dilihat 

dengan presentase pada tahun 2011 terjadi kecelakaan sebesar 

2,72%, pada tahun 2012 terjadi kecelakaan sebesar 0,91%, 

sedangkan pada tahun 2013 dari bulan Januari sampai dengan 

Maret terjadi kecelakaan sebesar 0,91%. Pada tahun 2011 sampai 

dengan 2013 mengalami penurunan angka kecelakaan kerja 

sehingga penerapan program K3 untuk mengurangi kecelakaan 

kerja pada peserta diklat di BLKPP dapat dikatakan sudah optimal. 

2.  Hambatan yang dihadapi BLKPP dalam upaya mengurangi 

kecelakaan kerja 

a. Para peserta diklat masih kurang menyadari pentingnya K3 sehingga 

hal ini akan menghambat proses pelaksanaan program K3 di 

BLKPP. 

b. Peralatan yang digunakan untuk pelatihan sudah kuno dan ada yang 

sudah rusak. Contohnya pada Jurusan komputer masih banyak 

menggunakan komputer tabung, hal ini akan dapat menganggu 

proses pelatihan. 
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3. Upaya yang dilakukan BLKPP dalam mengatasi hambatan untuk 

mengurangi kecelakaan kerja 

a. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi peserta diklat yang masih 

kurang menyadari tentang pentingnya K3 adalah dengan 

memberikan bimbingan dan arahan secara intensif pada peserta 

diklat pada setiap pelatihan. 

b. Upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi peralatan pelatihan 

yang sudah kuno dan rusak yaitu dengan mengganti dan menambah 

peralatan pelatihan,w contohnya pada Jurusan komputer adanya 

komputer tabung diganti dengan LCD dan jumlah komputer juga 

ditambah sesuai dengan jumlah peserta pelatihan. 

B. Implikasi 

  Memperhatikan pembahasan hasil penelitian yang diperoleh, 

dapat disampaikan bahwa implikasi pemikiran berkaitan dengan 

pelaksanaan Kesehatan, Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk 

mengurangi kecelakaan kerja pada peserta diklat di BLKPP Yogyakarta 

yaitu belum adanya pembinaan dan penyuluhan khusus tentang K3 hal ini 

berimplikasi pada sikap peserta diklat yang kurang menyadari akan 

pentingnya K3 pada saat proses pelatihan. 

C. Saran 

1. Bagi pihak BLKPP Mengingat pentingnya Program Kesehatan, 

Keamanan dan Keselamatan Kerja (K3) di BLKPP Yogyakarta maka 
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untuk mendukung proses pelatihan sebaiknya pihak BLKPP menambah 

ketersediaan Alat Pelindung Diri (APD). 

2. Bagi pihak BLKPP Perlu mengadakan pembinaan atau penyuluhan 

khusus dibidang K3 hal ini untuk lebih meningkatkan kesadaran peserta 

diklat di bidang K3. 

3. Bagi Pihak BLKPP harus memberikan sanksi tegas terhadap peserta 

diklat yang tidak memakai APD saat melakukan pelatihan. 
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